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MOTTO 

 

         

                                    

                      

 

Artinya:   Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
1
 

 

(QS. At-Taubah :122) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen  Agama  RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 

Al-Qur’an, 1984), hal. 306  
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ABSTRAK 

 

Irham, 2020: Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Siswa Kelas Iii Di Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji Jember 

Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

Seringkali guru tidak memperhatikan metode dalam mengajar sehingga 

membuat proses pembelajaran yang di lakukan tidak sesuai dengan materi yang di 

ajarkan. Hal ini berimbas pada pemahaman siswa yang kurang maksimal dalam 

menyerap materi. Hasil observasi menunjukkan bahwa MI Abul Abbas 

Kaliwining Rambipuji Jember, sebagian besar guru lebih suka menggunakan 

metode ceramah sehingga siswa kurang kreatif dalam menjawab pertanyaan dan 

lemah dalam penguasaan materi. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-

rata fiqih pada materi shalat Idain sebelum diadakan tindakan. Dengan penerapan 

metode pengajaran yang tepat dan baik dapat lebih efektif dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Maka dari itu dengan menerapkan metode demonstrasi 

diharapkan proses belajar mengajar akan lebih kondusif dan efektif sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

Fokus penelitian: (1) Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan kecerdasan Aspek Kognitif  siswa kelas III mata pelajaran Fiqih 

Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember? (2) Bagaimana 

penerapan metode demonstrasi dalam  meningkatkan kecerdasan Aspek Afektif 

siswa kelas III mata pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining 

Rambipuji Jember? (3) Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan   kecerdasan Aspek Psikomotorik  siswa kelas III mata pelajaran 

Fiqih  Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember? 

Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan bagaimana penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan Aspek Kognitif  siswa kelas III mata 

pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember, 

(2) Mendeskripsikan bagaimana metode demonstrasi dalam  meningkatkan 

kecerdasan Aspek Afektif siswa kelas III mata pelajaran Fiqih Madrasah 

Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining Rambipuji Jember, (3) Mendeskripsikan 

bagaimana demonstrasi dalam meningkatkan   kecerdasan Aspek Psikomotorik  

siswa kelas III mata pelajaran Fiqih  Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining 

Rambipuji Jember. 

Metode yang di gunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu 

metode pemberian tes, wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Jenis penelitian ini adalah PTK yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 

atau di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praktis pembelajaran. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Dengan menggunakan metode 

demonstrasi pada pembelajaran Fiqih keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran  meningkat. (2) Penerapan metode demonstrasi dalam pelajaran 

Fiqih pokok bahasan shalat Idain mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan tersebut. 
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11 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mulai Indonesia merdeka, para pemimpin bangsa telah merancang untuk 

merumuskan tujuan negara yang akan dibangun. Termasuk program 

pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan tetapi hal tersebut 

tidak akan terwujud secara maksimal apabila warganya belum sadar akan 

pentingnya pendidikan demi perkembangan dan kemajuan negara serta 

menjamin kelayakan hidup mereka. 

Meskipun diakui bahwa pendidikan merupakan investasi yang sangat 

penting bagi perkembangan suatu negara, tetapi jika hanya pandai mengadopsi 

budaya dan kebiasaan negara-negara Barat tanpa menyaring dan menyesuaikan 

dengan kultur bangsa sendiri tentunya juga tidak akan sesuai. Untuk mengatasi 

hal itu pendidikan agama sejak dini merupakan hal yang sangat penting dan 

harus benar-benar diperhatikan oleh para pendidik dan orang tua agar para 

penerus bangsa ini nantinya sudah mempunyai pondasi dan landasan agama 

yang kuat, sehingga dapat memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki dan 

mereka dapatkan untuk memajukan negara Indonesia. Oleh sebab itu pendidik 

sangat berperan penting dalam pembelajaran. Pendidik mempunyai tugas 

memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau 

anak didik selaras dengan tujuan sekolah. Selain itu pendidik juga berperan 

sebagai 1) Demonstator, 2) Pengelola Kelas, 3) Mediator dan Fasilitator, 4) 
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Evaluator, 5) Edukator dan Instruktur, 6) Inovator, 7) Motivator, 8) Orang tua 

dan Teladan, 9) Psikolog dalam pendidikan, 10) Pemimpin. 

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses. Proses itu 

berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. 

Penerima proses adalah anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang 

menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain 

itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia yang diperoleh melalui proses yang panjang dan berlangsung 

sepanjang kehidupan. Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan 

utama bagi setiap anak yang lahir, tumbuh dan berkembang secara manusiawi 

dalam mencapai kematangan fisik dan mental masing-masing anak. Di dalam 

keluarga, setiap anak memperoleh pengaruh yang mendasar sebagai landasan 

pembentukan pribadinya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua yang 

bertugas membantu keluarga dalam membimbing dan mengarahkan 

perkembangan serta pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki siswa atau 

anak, agar mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, 

sebagai anggota masyarakat, ataupun sebagai individual. 

Proses belajar-mengajar akan berjalan dengan baik kalau metode yang 

digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan metode saling 

berkaitan. Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan adalah usaha atau tindakan 

untuk membentuk manusia.
1 

Di sini guru sangat berperan dalam membimbing 

anak didik ke arah terbentuknya pribadi yang diinginkan. Sedangkan metode 

                                                 
1
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 86 
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adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari suatu 

mata pelajaran, agar siswa dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan 

menguasai bahan. Selain itu juga dalam proses belajar mengajar terjadi 

interaksi dua arah antara pengajar dan peserta didik. Kedua kegiatan ini saling 

mempengaruhi dan dapat menentukan hasil belajar. Di sini kemampuan guru 

dalam menyampaikan atau mentransformasikan bidang studi dengan baik, 

merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditawar lagi karena hal ini dapat 

mempengaruhi proses mengajar dan hasil belajar siswa. Jadi intinya guru harus 

professional terlebih dahulu, karena mutu guru turut menentukanmutu 

pendidikan. Sedangkan mutu pendidikan akan menentukan mutu generasi 

muda.
2
 

Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih mudah 

memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, dia juga 

dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan metode 

mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya. Seorang guru 

sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat 

berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode maupun mengenai 

kelemahan-kelemahannya, karena metodologi mengajar adalah ilmu yang 

mempelajari cara-cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah 

lingkungan, yang terdiri dari pendidik dan peserta didik, untuk saling 

                                                 
2
 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), hal. 19 
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berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan, sehingga proses belajar berjalan 

dengan baik dan tujuan pengajaran tercapai.
3
 

Ada beberapa metode yang dikenal dalam pengajaran, misalnya yaitu 

metode ceramah, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode 

eksperimen, metode tanya-jawab, dan sebagainya. Dengan memilih metode 

yang tepat, seorang guru selain dapat menentukan output atau hasil lulusan dari 

lembaga pendidikan, juga merupakan landasan keberhasilan lembaga 

pendidikan, dan juga menjadi pengalaman yang disenangi bagi anak didik. 

Oleh karena itu, untuk dapat menciptakan suasana belajar yang kreatif dalam 

mata pelajaran Fiqih, guru dapat memilih metode demonstrasi, karena dalam 

pelajaran ini banyak materi yang dapat diterapkan atau dipraktekkan, seperti 

cara sholat, tayammum, dan lain-lain.
4
 

Metode demonstrasi adalah cara belajar dengan cara memperagakan atau 

mempertunjukkan sesuatu di hadapan murid, yang dilakukan di dalam maupun 

di luar kelas. Menurut Aminuddin Rasyad, dengan menggunakan metode 

demonstrasi, guru telah memfungsikan seluruh alat indera murid, karena proses 

belajar-mengajar dan pembelajaran yang efektif adalah bila guru mampu 

memfungsikan seluruh panca indera murid.
5
  

Alasan pemilihan metode demonstrasi dalam penelitian ini karena metode 

ini mengajarkan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam 

penelitian ini memfokuskan mata pelajaran Fiqih materi shalat Idain karena 

                                                 
3
 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Jogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 29. 

4
 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 1 

5
 Aminuddin Rasyad, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

hal. 8 
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pada materi ini siswa dirasa kurang dalam pemahaman materi, sehingga hasil 

belajar belum memenuhi standar yang ditentukaan. Materi ini dianggap sulit 

oleh siswa sehingga membutuhkan inovasi metode pembelajaran yang 

digunakan dalam menyampaikan materi. Sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan guru.
6
 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih kelas III, diketahui 

bahwa pembelajaran mata pelajaran Fiqih di kelas III lebih menekankan pada 

aspek kognitif, yaitu pembahasan dengan teori-teori tentang masalah yang 

dihadapi. Pembelajaran seperti ini bagus diterapkan dalam memahami masalah 

secara konseptual saja, akan tetapi lemah secara faktual dan keterampilan. 

Padahal masalah yang dikaji dalam mata pelajaran Fiqih selalu berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Jadi kurang pas jika pembelajaran Fiqih hanya 

mengedepankan konsep tanpa memperhatikan praktek. Siswa perlu dibekali 

kemampuan untuk mengenali kemampuannya sendiri dan bisa berbagi 

pengetahuan dengan orang lain.
7
 

Hasil observasi menunjukkan bahwa MI Abul Abbas Rambipuji Jember 

merupakan salah satu sekolah yang masih menerapkan teori behavioristik. 

Sebagian besar guru lebih suka menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

kurang kreatif dan lemah dalam penguasaan materi. Guru banyak 

menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, sehingga siswa jarang 

sekali dilibatkan dan tidak aktif dalam pembelajaran, akibatnya materi yang 

disajikan mudah terlupakan karena siswa hanya mendengarkan saja, sehingga 

                                                 
6
 Aminudin, wawancara,  Jember, 03 Maret 2020 Jam 09.30 WIB 

7
 Aminudin, wawancara,  Jember, 03 Maret 2020 Jam 09.30 WIB 
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siswa menjadi mengantuk, memikirkan hal lain di luar pelajaran, atau mencari 

kegiatan-kegiatan lain seperti berbicara dengan teman bahkan mengganggu 

temannya. Dengan menggunakan metode ceramah keberhasilan belajar siswa 

tidak terukur, perhatian siswa dan motivasi siswa sulit diukur, peran siswa 

dalam pembelajaran rendah, dan bila kondisi ini dibiarkan berlarut-larut maka 

pembelajaran dikelas akan membosankan. Hal ini dibuktikan dengan 

rendahnya nilai rata-rata Fiqih pada materi shalat Idain sebelum diadakan 

tindakan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu dan termotivasi untuk 

menawarkan dan meneliti suatu metode baru, berupa metode demonstrasi 

dalam pembelajaran, untuk meningkatkan hasil belajar Fiqih, khususnya pada 

sub pokok bahasan shalat Idain. Oleh karena itu peneliti sengaja mengambil 

judul “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Siswa Kelas III Di Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji 

Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

B. Permasalahan  

Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan kecerdasan siswa 

kelas III mata pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining 

Rambipuji Jember? 

C. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan cara untuk memecahkan suatu masalah 

yang dihadapi peneliti serta didukung oleh teori-teori pendukung yang 
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kua.
8
cara pemecahan masalah yang digunakan dalam PTK ini adalah 

Penerapan metode Demontrasi, Penerapan metode ini diharapkan dapat 

meningkatkan kecerdasan Afektif dan kecerdasan Psikomotorik siswa kelas III 

mata pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas Kaliwining Rambipuji 

Jember tahun Ajaran 2019/2020. 

D. Tujuan Penelitian 

Mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan 

kecerdasan siswa kelas III mata pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul 

Abbas Kaliwining Rambipuji Jember 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai acuan pengajaran yang lebih maksimal 

dimasa mendatang, minimal untuk bahan kajian yang mengacu kepada 

kemajuan dimasa mendatang. Bermanfaat pada pembelajaran agama umumnya 

dan pembelajaran agama Fiqih pada khususnya. Manfaat lain yang diberikan 

dalam hal ini adalah: 

1. Kepala Madrasah  

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan dalam 

perumusan kebijakan dalam upaya peningkatan pendidikan dibidang 

agama Islam baik secara umum maupun khusus. 

2. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam berbagai 

                                                 
8
 Tim penyusun penulisan karya ilmiah IAIN Jember 2020 
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materi pembelajaran yang akan disampaikan, meningkatkan mutu 

pendidikan dikelasnya, bertukar pengalaman dengan guru-guru yang lain, 

menciptakan dan menggabungkan metode-metode agar lebih variatif dan 

menarik minat belajar siswa. 

3. Siswa 

Pengunaan metode Demonstrasi oleh guru dapat membuat siswa lebih giat 

belajar, proses pembelajaran menjadi menyenangkan, mendorong dan 

membiasakan siswa untuk melakukan sholat Idain dengan tepat dan benar, 

selain itu siswa tidak akan merasa bosan dan dipaksa untuk mempelajari 

sesuatu yang disampaikan guru. 

F. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan dirumuskan untuk menggambarkan adanya keterkaitan 

antara tindakan yang akan dilakukan dengan perubahan yanh akan terjadi.
9
 

hipotesis tindakan lebih menunjukkan keyakinkan peneliti bahwa apabila 

dilakukan sesuatu tindakan dalam kegiatan pembelajaran akan melahirkan 

perubahan pada proses atau hasil belajar peserta didik. Hipotesis tindakan 

dalam PTK ini yaitu Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

kecerdasan siswa kelas III mata pelajaran di Fiqih Madrasah Ibtidaiyah Abul 

Abbas Kaliwining Rambipuji Jember tahun pelajara 2019/2020 

  

                                                 
9
 Tim penyusun, Penuliasan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 113. 
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G. Sistematika Penulisan  

Untuk lebih mempermudah pembahasan masalah secara garis besar 

terhadap penyusunan skripsi ini maka penulis menyusun dalam lima bab, yang 

masing-masing bab dibagi dalam sub-sub, dengan perincian sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan, pada bab ini berisi: (a) latar belakang masalah, (b) 

rumusan masalah masalah, (c) tujuan penelitian, (d) hipotesis tindakan, (e) 

kegunaan hasil penelitian, (f) penegasan istilah (g) sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian pustaka, pada bab ini berisi tentang landasan teori yang 

meliputi: (a). Pengertian hasil belajar, yang meliputi: hakekat belajar mengajar, 

proses belajar mengajar, aspek pembelajaran, faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. (b). Metode Demonstrasi, yang meliputi: pengertian metode 

demonstrasi, kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi, beberapa model 

demonstrasi. (c). Fiqih, yang terdiri: pengertian Fiqih. (d). Implementasi 

Metode Demonstrasi: metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih.  

Bab III, metode penelitian, pada bab ini terdiri dari: (a) Pola penelitian 

tindakan kelas, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) data dan sumber 

data, (e) teknik pengumpulan data, (f) analisis data, (g) pengecekan keabsahan 

temuan data, dan (h) tahap-tahap penelitian. 

Bab IV, Laporan hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi lokasi 

penelitian yang meliputi: sejarah singkat berdirinya sekolah, letak geografis 

sekolah, data siswa, data guru. (b) Paparan data yang meliputi: pra tindakan 

pelaksanaan tindakan siklus 1, pelaksanaan tindakan siklus 2. dan (c) 

Pembahasan penelitian 
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Bab V, penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan dan (b) saran.Bagian akhir, 

terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan 

keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

beberapa hasil penelitian terdahuluoleh penelitiyang pernah penulis baca yaitu: 

1. Peneliti ditulis oleh Zulaikah pada tahun 2016 di Lampung dengan judul 

“Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Tarbiyathul 

Athfal Batanghari Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017”.
10

 Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 75%, namun hasil belajar tersebut belum mencapai 

indikator capaian yakni 80%, maka dilanjutkan pada siklus II. Pada tindakan 

pelaksanaan siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal sebesar 95%, 

terdapat 19 siswa yang tuntas dari 20 siswa yang mengikuti tes dan terjadi 

peningkatan sebesar 20% dari hasil pelaksanaan siklus I. Aktifitas guru, 

meningkat dari 60% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Aktifitas 

belajar siswa meningkat dari 62% pada siklus I menjadi 94% pada siklus II. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode demonstrasi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi luas bangun datar di kelas IV. 

                                                 
10

 Zulaikah,  Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Tarbiyathul Athfal Batanghari 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2016/2017 (Lampung: Universitas Negeri Lampung, 2016), 

hal.vii. 
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2. Peneliti ditulis oleh Siti Rofi’ah pada tahun 2016 di Lampung dengan judul 

“Penggunaan Metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPA Kelas V”.
11

 Hasil peneilitian di simpulkan bahwa 

menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat peningkatan yang terjadi 

pada setiap indikator kinerja aktivitas siswa, yaitu: (a) Visual Activities, 

dimulai dari pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan yaitu 30% 

kemudian pada siklus I mengalamai peningkatan 32% menjadi 62%, pada 

siklus II mengalami peningkatan 34% menjadi 96%, (b) Oral Activities, 

dimulai dari pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan yaitu 14% 

kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 38% menjadi 52%, pada 

siklus II mengalami peningkatan 40% menjadi 92%. 

3. Indri Sofatun Nisa 2019 di Kalimantan Barat dengan Judul “Implementasi 

Metode Pembelajaran Demonstrasi pada Pembelajaran Tematik Kelas V”.
12

 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa dengan penerapan metode demonstrasi 

telah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika di kelas V 

SDN 11 Sungai Kunyit. Hal ini dibuktikan aktivitas fisik dengan rata-rata 

31, 25% sebelum tindakan (baseline), meningkat menjadi 45, 83%, pada 

siklus I dan naik menjadi 85, 41% dengan kategori tinggi pada siklus II. 

Aktivitas mental dengan rata-rata 25% sebelum tindakan (baseline), 

meningkat menjadi 43, 75% pada siklus I dan lebih meningkat pada siklus II 

                                                 
11

 Siti Rofi’ah, Penggunaan Metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran IPA Kelas V (Lampung: Universitas Negeri Lampung, 2016), hal.vii. 
12

 Indri Sofatun Nisa, Implementasi Metode Pembelajaran Demonstrasi pada Pembelajaran 

Tematik Kelas V SDN 11 Sungai Kunyit (Kalimantan Barat: 2019), hal.vi. 
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dengan ratarata 83, 33% dengan kategori tinggi. Sedangkan untuk aktivitas 

emosional dengan rata-rata 27, 08% sebelum tindakan (baseline), pada 

siklus I meningkat menjadi rata-rata 45, 93%, dan pada siklus II meningkat 

lagi menjadi rata-rata 87, 50% dengan kategori tinggi. 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Zulaikah 

(2016) 

Penerapan Metode 

Demonstrasi untuk 

meningkatkan 

motivasi dan hasil 

belajar siswa kelas IV 

. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

metode 

demonstrasi, 

pendekatan dan 

jenis penelitian, 

teknik 

pengumpulan 

data, analisis 

data, dan 

keabsahan data 

Tahun 

Penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

subyek 

informan, 

dan hasil 

temuan 

2 Siti 

Rofi’ah 

(2016) 

Penggunaan Metode 

demonstrasi dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa mata 

pelajaran IPA  

Kelas V.  

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

metode 

demonstrasi, 

pendekatan dan 

jenis penelitian, 

teknik 

pengumpulan 

data, analisis 

data, dan 

keabsahan data 

Tahun 

Penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

subyek 

informan, 

dan hasil 

temuan 

3 Indri 

Sofatun 

Nisa 

(2019) 

Implementasi Metode 

Pembelajaran 

Demonstrasi pada 

Pembelajaran Tematik 

Kelas V.  

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

penerapan 

metode 

demonstrasi, 

pendekatan dan 

jenis penelitian, 

Tahun 

Penelitian, 

lokasi 

penelitian, 

subyek 

informan, 

dan hasil 

temuan 
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teknik 

pengumpulan 

data, analisis 

data, dan 

keabsahan data 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengetian Penerapan 

Menerapkan dapat di artikan menggunakan, mempraktikkan, 

penerapan berarti proses, cara, perbuatan menerapkan, pemanfaatan.
4
 

Penerapan, berarti kemampuan yang dituntut agar yang bersangkutan 

mampu menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dan 

dipahami dalam situasi baru.  

Kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar 

adalah Hasil belajar.
13

 Untuk memperoleh hasil belajar dilakukan evaluasi 

atau yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur penguasaan 

siswa. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus 

disesuaikan dengan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar 

mengajar.
14

 

2. Pengertian Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 

meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau 

                                                 
13

 Asep jihat dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2009), 

hal.14 
14

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal.47 
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benda tertentu yang sedang di pelajar, baik sebenarnya ataupun tiruan, 

yang sering disertai dengan penjelasan lisan.
15

  

Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan dalam bentuk pertunjukan.
16

 Pertunjukan yang dimaksudkan 

dalam pengertian lebih mengarah pada aktivitas memperlihatkan kepada 

siswa tentang hal yang di pelajarinya. Metode demonstrasi sangat 

bermanfaat dalam pembelajaran materi yang bersifat proseduran atau 

materi yang merupakan suatu petunjuk. Suatu penjelasan yang sangat sulit 

akan menjadi lebih mudah jika di sajikan dengan menggunakan contoh-

contoh konkrit. Dengan menggunakan contoh konkrit ini siswa dapat 

langsung mengamati dan menirukan apa yang di demonstrasikan.  

Melalui metode demonstrasi guru memperlihatkan suatu proses, 

peristiwa, atau cara kerja suatu alat kepada peserta didik. Demonstrasi 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, dari yang sekedar memberikan 

pengetahuan yang sudah di terima begitu saja oleh peserta didik, sampai 

pada cara agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah. Guru 

hendaknya menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya 

serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan 

kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan 

sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
17

 

                                                 
15

 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 90 

16
 Imam Suyitno, Memahami Tindakan pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 29  

17
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2015), hal. 9. 
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  Metode demonstrasi sebagai metode mengajar merupakan cara 

mengajar yang mampu memperlihatkan kepada seluruh siswa suatu benda 

asli, benda, tiruan, atau suatu proses.
18

 Dengan demonstrasi proses 

penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara 

mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. 

Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang 

diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. Adapun penggunaan 

teknik demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa mampu memahami 

tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.
19

 Dalam menggunakan 

metode ini sebaiknya di lakukan pada tempat dan situasi yang 

sesungguhnya serta disertai dengan keberanian siswa untuk mencoba. 

Langkah-langkah dalam menggunakan metode demonstrasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan atau keterampilan apa yang 

diperoleh setelah demonstrasi dilakukan. 

2. Menentukan peralatan yang digunakan, kemudian dicoba dahulu agar 

dalam pelaksanaan demonstrasi tidak mengalami kegagalan. 

3. Menentukan lama pelaksanaan demonstrasi,  

4. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memberi komentar pada saat 

maupun sesudah demonstrasi. 

5. Meminta kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu. 

                                                 
18

Suwarna, et.al., Pengajaran Mikro, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 111  
19

Roestiyah N.K., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 83 
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6. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa.
20

 

Setelah perencanaan tersusun sebaiknya diadakan uji coba terlebih 

dahulu agar penerapannya dapat dilaksanakan dengan efektif dan tercapai 

tujuan belajar mengajar yang telah ditentukan. Dengan mengadakan uji 

coba,  dapat diketahui kekurangan dan kesalahan praktek secara lebih dini 

dan masih ada peluang untuk memperbaiki dan menyempurnakannya. 

Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya, yaitu saat guru 

memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses atau cara melakukan 

sesuatu sesuai materi yang diajarkan, kemudian siswa disuruh untuk 

mengikuti atau mempertunjukkan kembali apa yang telah dilakukan guru. 

Dengan demikian unsur-unsur manusiawi siswa dapat dilibatkan baik 

emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera mereka. Pengalaman langsung 

itu memperjelas pengertian yang ditangkapnya, memperkuat daya 

ingatnya, dan mengetahui apa yang dipelajarinya. Untuk mengetahui 

sejauhmana hasil yang dicapai dari penggunaan metode demonstrasi 

tersebut diadakan evaluasi dengan cara menyuruh murid 

mendemonstrasikan apa yang telah didemonstrasikan atau dipraktekkan 

guru. 

Pada hakikatnya, semua metode itu baik. Tidak ada yang paling baik dan 

paling efektif, karena hal itu tergantung kepada penempatan dan 

penggunaan metode terhadap materi yang sedang dibahas. Yang paling 

penting, guru mengetahui kelebihan dan kekurangan metode-metode 

                                                 
20

Suwarna, Pengajaran Mikro. . ., hal. 112  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

18 

tersebut. Metode demonstrasi ini tepat digunakan apabila bertujuan untuk: 

memberikan keterampilan tertentu, memudahkan berbagai jenis penjelasan 

sebab penggunaan bahasa lebih terbatas, menghindari kata-kata atau 

ceramah, membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu 

proses dengan penuh perhatian sebab lebih menarik. 

1.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi dalam Proses 

Belajar Mengajar  

  Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar-mengajar 

memiliki arti penting. Banyak keuntungan psikologis-pedagogis yang 

dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi, 
21

 antara lain:  

a. Perhatian siswa lebih dipusatkan 

b. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang  

dipelajari.  

c. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 

dalam diri siswa. 

Kekurangan metode demonstrasi:  

Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi memerlukan waktu 

persiapan yang matang, sehingga memerlukan waktu yang banyak.  

a. Demonstrasi dalam pelaksanaannya banyak menyita biaya dan 

tenaga (jika memakai alat yang mahal).  

b. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas 

                                                 
21

 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar . . ., hal. 91 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

19 

c. Metode demonstrasi menjadi tidak efektif jika siswa tidak turut aktif 

dan suasana gaduh. 

2. Yang Perlu Diperhatikan Selama Demonstrasi 

Trowbridge secara rinci menekankan apa yang perlu diperhatikan 

selama guru melakukan demonstrasi, yaitu: 

a. Demonstrasi supaya sungguh jelas dapat dilihat siwa. Bila siswa 

terlebih yang duduk di belakang tidak melihat, mereka diminta 

maju ke depan. 

b. Berbicara yang keras sehingga siswa dapat mendengar apa yang 

dikatakan guru. 

c. Melibatkan siswa dalam proses, misalnya ikut mengamati,  

mencatat hasil, dll. 

d. Memulai dengan pertanyaan awal. 

e. Menjelaskan apa yang dilakukan, tujuannya, dan prosesnya. 

f. Bila bertanya pada siswa, beri waktu mereka untuk berpikir dulu. 

g. Menggunakan papan tulis untuk menulis tujuan dari demo itu 

sehingga siswa menjadi jelas dan dapat berfikir secara terfokus. 

h. Dalam mengambil kesimpulan, biarkan siswa menyimpulkan lebih 

dulu. 

i. Kadang demonstrasi perlu diulang beberapa kali agar siswa 

menjadi jelas. 
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j. Dalam pelaksanaan perlu bertahap (step by step), jangan loncat-

loncat agar siswa dapat menangkap.
22

 

3. Beberapa Model Demonstrasi 

Berdasarkan siapa yang melakukan secara aktif berdemonstrasi, 

apakah guru atau siswa, dapatlah dikelompokkan beberapa model 

demonstrasi, yaitu: 

a. Guru yang demonstrasi sendiri dan siswa hanya mengamati atau 

melihat dari jauh. Di sini siswa kurang partisipan. 

b. Demonstrasi dilakukan oleh guru dan siswa bersama. Siswa ikut 

aktif melakukan demo bersama guru. Misalnya ikut mengukur, 

mengamati, mengumpulkan data, menjawab, menunjukkan alatnya, 

dll. 

c. Dilakukan oleh sekelompok siswa yang telah ditunjuk sebelumnya 

sehingga dapat mempersiapkannya dengan baik. 

d. Dilakukan oleh seorang siswa. Siswa yang telah ditunjuk atau yang 

menawarkan diri dapat melakukan demonstrasi di depan kelas. 

Sebaiknya sebelum demonstrasi, guru membantu dalam persiapan 

sehingga demonstrasinya lancar. 

e. Dilakukan oleh tamu yang diundang. Kadang ada tamu atau 

seorang ahli yang datang kesekolah dan mereka diminta 

demonstrasi tentang suatu alat atau topik tertentu.
23

 

 

                                                 
22

Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 

2007), hal. 144 
23

 Ibid. . ., hal. 145 
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3. Meningkatkan Kecerdasan Siswa 

  Kecerdasan siswa adalah kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah secara benar, dan kesanggupan jiwa untuk menghadapi kesulitan-

kesulitan dengan berfikir cepat dan tepat.Pendidikan merupakan kunci 

kemajuan dan kesuksesan masa depan suatu bangsa dan pembimbingan 

seseorang ke arah dewasa, baik secara biologis, ekonomis, maupun secara 

sosiologis. Seseorang yang dewasa harus memiliki life skill atau 

kecakapan hidup, sehingga tidak menjadi beban bagi orang lain. Dia harus 

mempunyai kepribadian yang mandiri sehingga setiap tantangan, rintangan 

dan persoalan dapat diterima dengan tenang, kemudian dihadapi dengan 

cermat dan memecahkannya dengan bijaksana.  

Meningkatkan kecerdasan siswa dapat dilakukan dengan proses 

belajar mengajar, Menurut Abu Ahmadi sebagai mana di kutip Zainal 

Aqib hakekat belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

Hakekat belajar adalah usaha sadar untuk menguasai ilmu, untuk 

dapat menerapkan pengetahuan, untuk dapat melaksanakan suatu 

pekerjaan dengan baik. Sedangkan mengajar itu ada beberapa jenis, 

yaitu: a) Pengetahuan dan kebudayaan kepada anak, b) 

menyampaikan kebudayaan dan pengetahuan kepada anak, c) 

Suatu aktifitas mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkan dengan anak didik sehingga terjadi proses 

belajar.
24

 

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, hakikat belajar mengajar adalah 

proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan 

kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 

                                                 
24

Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: yrama Widya, 

2007), hal. 18  
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pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 

organisme.
9 

Jadi belajar mengajar merupakan suatu komponen yang saling 

terkait dan selalu berhubungan dalam suatu proses menuju perubahan 

pengetahuan, perubahan perilaku, perubahan ketrampilan dan dapat 

menguasai, mengatasi persoalan hidup dengan baik dan mandiri.  

Dalam suatu proses pembelajaran/belajar mengajar selalu ada guru 

dan siswa. Suatu proses tidak akan dapat disebut belajar mengajar apabila 

salah satunya tidak ada. Selain kedua hal tersebut, hal penting lainnya 

adalah materi pembelajaran yang akan disampaikan guna menambah ilmu 

pengetahuan bagi siswa dan juga bagi guru itu sendiri. Secara umum 

tujuan belajar mengajar adalah untuk mengubah pengetahuan peserta 

didik, mengubah kepribadian, mengubah ketrampilan, dan untuk 

membentuk peserta didik. Jadi dalam pendidikan harus ada perubahan. 

Kalau tidak ada perubahan maka kegiatan belajar mengajar itu tidak 

berhasil. 
25

 

  Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu 

merupakan hasil dari proses belajar. Akan tetapi tidak semua perubahan 

yang terjadi dalam diri seseorang merupakan hasil proses belajar, yang 

perlu di garis bawahi bahwa perubahan hasil belajar diperoleh karena 

individu yang bersangkutan berusaha untuk belajar. Dari uraian tersebut 

                                                 
25

 Arikunto, Suharsimi, et, al., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.29  
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dapat di identifikasikan ciri-ciri kegiatan belajar yaitu:Belajar adalah 

aktivitas yang dapat menghasilkan 

a. Perubahan dalam diri seseorang, baik secara aktual maupun potensial. 

b. Perubahan yang didapat sesungguhnya adalah kemampuan yang baru 

dan di tempuh dalam jangka waktu yang lama. 

c. Perubahan terjadi karena adanya usaha dari dalam setiap individu.
26

 

Gagne mendefinisikan belajar suatu proses perubahan tingkah laku 

yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau 

nilai dan perubahan kemampuan yakni peningkatan kemampuan untuk 

melakukan berbagai jenis kinerja. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik atau pembelajar yang di rencanakan atau di 

desain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik 

atau pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien.
27

Hasil belajar adalah kemampuan yang di peroleh siswa 

setelahmelaluikegiatankegiatan belajar.
28

 Menurut Aristo Rahadi, yang 

disebut dengan hasil belajar ialah hasil dari kegiatan belajar yang berupa 

perubahan perilaku yang relatif permanen dalam diri orang (siswa) yang 

belajar. Tentu saja perubahan yang diharapkan adalah perubahan kearah 

positif. Jadi sebagai pertanda bahwa seseorang telah melakukan proses 

belajar adalah terjadinya perubahan perilaku pada diri orang (siswa) 

                                                 
26

Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 2 
27

Ibid. 
28

Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta: Delia 

Press, 2004), hal.77   
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tersebut. Perubahan tersebut dapat berupa: dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak bisa menjadi terampil, dan pembohong menjadi jujur.
29

 

Sumadi Surya Subrata memberikan penjelasan tambahan bahwa 

yang disebut dengan hasil belajar ialah suatu hasil yang diperoleh oleh 

siswa setelah proses belajar itu pada saat evaluasi adalah untuk 

mengetahui sudah sejauh mana kemajuan anak didik itu. Belajar 

merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Menurut 

Winkel belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
30

 Hasil belajar, 

menurut Sudjana adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahaan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar.
31

 Perubahan dalam tingkah laku tersebut merupakan 

indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu 

dalam segala hal yang diperoleh di sekolah. 

Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 

Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu 

yang belajar, tidak pada orang lain dan setiap individu menampilkan 

perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan 

karena setiap individu mempunyai karakteristik individualnya yang khas, 

                                                 
29

 J.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 5 
30

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 39 
31

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995), hal. 3 
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seperti minat, intelegensi, perhatian, bakat, dan sebagainya. Setiap 

manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar 

terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan kemampuan 

yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
32

  

Siswa dikatakan belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan baik terhadap lingkungannya. Dalam 

proses hasil belajar menurut taksonomi pembelajaran Benyamin S. Bloom 

menyatakan bahwa pembelajaran meliputi 3 aspek, yaitu:
33

 

a. Aspek Kognitif  

1) Pengetahuan, yaitu tingkat kemampuan yang harus dikuasai siswa 

untuk mengenal (recognition) dan mengingat kembali (recall) 

konsep, fakta, dan informasi. 

2) Pemahaman, yaitu tingkat kemampuan yang diharapkan agar 

dikuasai siswa untuk memahami atau menangkap makna dan fakta 

dari bahan yang dipelajari. Tingkat ini lebih sulit dari pada 

pengetahuan, karena memerlukan pemikiran. 

3) Penerapan, yaitu kemampuan yang dituntut agar yang bersangkutan 

mampu menerapkan atau menggunakan apa yang telah diketahui dan 

dipahami dalam situasi baru. 

4) Analisa, yaitu kemampuan untuk menguraikan atau merinci sesuatu 

ke dalam unsur-unsurnya, sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan sebaik-baiknya. 

                                                 
32

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, …hal. 43 
33

 http:// ldkfkui.wordpress.com/penilaian hasil belajar/, diakses tanggal 27 Maret 2012 
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5) Sintesa, yaitu kemampuan untuk membentuk atau menyatukan 

unsur-unsur menjadi suatu bentuk yang menyeluruh.  

6) Evaluasi, yaitu kemampuan yang membentuk pendapat yang 

mengandung penilaian atas suatu pernyataan, konsep, situasi, dan 

sebagainya berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dan kegiatan ini bisa 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerjanya, cara 

pemecahannya dan sebagainya. 

b. Aspek Afektif 

1) Penerimaan, yaitu kepekaan terhadap suatu perangsang dan 

kesediaan untuk memperhatikannya, seperti buku pelajaran, 

penjelasan guru. 

2) Merespon (responding), yaitu kerelaan untuk memperlihatkan reaksi 

terhadap norma tertentu; menunjukkan kesediaan dan kerelaan untuk 

merespon: dan merasa puas dalam merespon. 

3) Penilaian, yaitu mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian 

terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu. 

4) Organisasi, yaitu mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 

konsep tentang suatu nilai sebagai pedoman dalam kehidupan dan 

menyusun suatu sistem nilai. 

5) Karakteristik menurut suatu nilai atau komplek nilai (pembentukan 

pola hidup), yaitu mencakup kemampuan untuk menghayati dan 

mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupannya sedemikian rupa 
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sehingga menjadi milik pribadinya dan menjadi bagian dari 

pribadinya. 

c. Aspek Psikomotorik 

1) Persepsi, yaitu mencakup kemampuan untuk membedakan secara 

tepat dua perangsang atau lebih, berdasarkan ciri-ciri fisik yang khas 

dari masing-masing perangsang tersebut. 

2) Kesiapan, yaitu mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya 

dalam memulai suatu gerakan atau serangkaian gerakan, baik secara 

jasmani atau mental. 

3) Gerakan yang terbimbing, yaitu mencakup kemampuan menirukan 

serangkaian gerakan yang dicontohkan. Kemampuan ini dinyatakan 

dalam menggerakkan anggota badan menurut contoh yang 

diperlihatkan atau diperdengarkan. 

4) Gerakan yang terbiasa, yaitu mencakup kemampuan untuk 

melakukan serangkaian gerakan dengan lancar, tanpa 

memperhatikan lagi contoh yang pernah diberikan, karena sudah 

terlatih secukupnya. 

5) Gerakan yang kompleks, yaitu mencakup kemampuan suatu 

ketrampilan, yang terdiri dari beberapa komponen dengan lancar, 

tepat dan efisien. 

6) Penyesuaian pola gerakan, yaitu mencakup kemampuan untuk 

mengadakan perubahan dan menyesuaikan pola gerakan dengan 

kondisi setempat atau dengan persyaratan khusus yang berlaku. 
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7) Kreatifitas, yaitu mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-pola 

gerakan yang baru, yang sepenuhnya berdasarkan prakarsa sendiri.  

 Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses interaksi tindak 

belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar juga merupakan puncak dari 

proses belajar.
34

 Hasil belajar meliputi aspek pembentukan watak seorang 

siswa.
19

  

 Dengan demikian hasil belajar Fiqih tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk 

perubahan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat juga diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan-

tujuan pembelajaran dapat dicapai atau dikuasai siswa setelah menempuh 

kegiatan pembelajaran. Peranan hasil belajar sangat penting karena dengan 

adanya hasil belajar dapat mengetahui ketercapaian pembelajaran yang 

telah dilakukan siswa. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 

memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. 

Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah merancang 

instrumen yang dapat mengembangkan data tentang keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran.
35

 

Hasil belajar perlu diukur. Pengukuran hasil belajar apabila dilihat 

dari hasil yang dicapai, mempunyai kelemahan lebih-lebih apabila 

                                                 
34

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 3  

35
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 13 
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dibandingkan dengan pengukuran lain. Namun demikian, dalam kegiatan 

penilaian, pengukuran mutlak perlu dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar 

hasil penilaian aktif dan komutatif.
36

Hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan 

faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.
37

 

a) Faktor dari dalam diri siswa 

Faktor dari dalam diri siswa terutama kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Sebagaimana yang 

diungkapkan Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 

dipengaruhi oleh lingkungan.  

Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, ada juga 

faktor lain yang sangat berpengaruh, seperti motivasi belajar, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi dan faktor fisik maupun 

psikis. 

b) Faktor lingkungan 

 Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa ada 

faktor-faktor lain diluar diri siswa yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu faktor 

lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa 

disekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang 

                                                 
36

 Edy Purwanto, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran. (Malang: UM Press, 

2005), hal. 7  
37

 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), 

hal. 39 
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dimaksud adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.
38

 

Carol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu: (a) bakat pelajar, (b) waktu yang 

tersedia, (c) waktu yang dperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, 

(d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuan individu. Kelima faktor di 

atas pada dasarnya berkenaan dengan kemampuan individu dan 

lingkungan. Didalam kualitas pengajaran ada tiga unsur yang sangat 

penting yaitu kompetensi guru, karakteristik kelas 

dan karakteristik sekolah. 
39

  

1. Kompetensi guru artinya kemampuan dasar yang dimiliki guru baik 

dalam bidang kognitif (intelektual) seperti penguasaan bahan, bidang 

sikap seperti mencintai profesinya, dan bidang perilaku seperti 

ketrampilan mengajar, menilai hasil belajar dan lain-lain. 

2. Karakteristik kelas, dijelaskan melalui tiga variabel, antara lain: (a) 

besar kecilnya kelas, dimana semakin besar jumlah siswa yang harus 

dilayani guru dalam satu kelas, semakin rendah kualitas pengajaran. 

Oleh sebab itu standart rasio kelas 1:40, yang artinya seorang guru 

maksimal melayani 40 siswa, (b) suasana belajar, suasana belajar 

yang demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang 

kaku dan disiplin ketat, serta otoritas pada guru, (c) fasilitas dan 

sumber belajar yang tersedia. Didalam menyediakan berbagai 

                                                 
38

 Ibid. 
39

 Ibid., hal. 43 
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fasilitas dan sumber belajar seperti buku pelajaran dan alat peraga 

akan sangat menunjang kualitas pengajaran sehingga hasil belajar 

dapat dicapai secara optimal. 

3. Karakteristik sekolah, berkaitan dengan disiplin sekolah, 

perpustakaan yang ada disekolah, letak geografis sekolah, 

lingkungan sekolah, estetika yang berarti sekolah memberikan 

perasaan nyaman dan kepuasan belajar yang bersih, rapi dan teratur. 

Suatu hasil belajar tersebut pada umumnya dituangkan ke dalam 

skor atau angka yang menunjukkan semakin tinggi nilainya semakin 

tinggi pula tingkat keberhasilannya dalam proses belajar. Begitu pula 

sebaliknya semakin rendah nilainya menunjukkan kurang 

keberhasilannya dalam proses belajar yang ia lakukan. Dan untuk 

mengetahui sebarapa jauh pencapaian tersebut dipergunakan alat berupa 

tes hasil belajar yang biasa dikenal dengan tes pencapaian (achievement 

test). Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil adalah: Daya serap terhadap bahan pengajaran yang 

diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 

kelompok. 

 

4. Pengertian Fiqih 

Fiqih di dalam bahasa Arab, “ditulis fiqh atau kadang-kadang fekih 

setelah diindonesiakan, artinya paham atau pengertian”.
40

 Kemudian 

                                                 
40

Daud Ali, Hukum Islam. . ., hal. 48 
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“secara harfiah, kata Fiqih berarti paham yang mendalam”.
 41

Jadi kata 

Fiqih berarti suatu paham yang berisi tentang ilmu lahir dan batin manusia 

dari keadaan lahir sampai pada jiwanya yang dibahas secara mendalam. 

Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa Fiqih mempunyai “bentuk kata kerja 

(fi’il) sebanyak 20 kali, dan dalam penggunaannya, kata Fiqih berarti 

memahami”.
 42

  

Fiqih Secara istilah, memiliki beberapa pengertian di kalangan para 

ahli hukum Islam. Menurut Al-Qardlawi, “Fiqih adalah pengetahuan 

tentang hukum-hukum syari’ah yang bersifat praktis yang digali dari dalil-

dalil yang rinci”.
43

 Sedangkan menurut Al-Jurjani, “Fiqih adalah ilmu 

yang digali melalui penalaran atau ijtihad”.
44

 Jadi, Fiqih merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang suatu bidang ilmu dalam syariat Islam yang 

secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun 

kehidupan manusia dengan Tuhannya. 

Ilmu Fiqih sangat mempengaruhi dalam kehidupan manusia sehari-

hari, karena Fiqih paling banyak membentuk karakter dan cara hidup 

manusia yang menuju ke arah kebaikan, seperti yang dinyatakankan oleh 

M.H. Hooker, bahwa “Fiqih memang memiliki posisi dan peranan yang 

cukup penting dalam kehidupan umat islam”.
45

 hukum Islam yang 

                                                 
41

 Moh. Dahlan, Epistimologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 88 
42

 Ngainun Naim, Sejarah Pemikiran Hukum Islam, (Surabaya: eLkaf, 2006), hal. 1 
43

 Moh. Dahlan, Epistimologi…, hal. 89 
44

 Ibid., hal. 90 
45

Ngainun Naim, Sejarah Pemikiran…, hal. 4 
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diperoleh melalui dalil di Al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu Fiqih 

merupakan ilmu yang juga membahas hukum syar’iyyah dan hubungannya 

dengan kehidupan manusia sehari-hari, baik itu dalam ibadah maupun 

dalam muamalah.
46

 

Fiqih Secara istilah mengandung dua arti. Pengetahuan tentang 

hukum-hukum syari’at yang berkaitan dengan perbuatan dan perkataan 

mukallaf (mereka yang sudah terbebani menjalankan syari’at agama), yang 

diambil dari dalil-dalilnya yang bersifat terperinci, berupa nash-nash 

alQur’an dan As sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa ijma’ 

dan ijtihad.
47

 

Hukum-hukum itu sendiri. Jadi perbedaan antara kedua definisi 

tersebut bahwa yang pertama di gunakan untuk mengetahui hukum-hukum 

(Seperti seseorang ingin mengetahui apakah suatu perbuatan itu wajib atau 

sunnah, haram atau makruh, ataukah mubah, ditinjau dari dalil-dalil yang 

ada), sedangkan yang kedua adalah untuk hukum-hukum syari’at itu 

sendiri (Yaitu hukum apa saja yang terkandung dalam shalat, zakat, puasa, 

haji, dan lainnya berupa syarat-syarat, rukun –rukun, kewajiban-

kewajiban, atau sunnah-sunnahnya).
48

 

 

5. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Fiqih 

Setiap orang yang berbuat dan bertindak dengan sadar, seperti 

seorang pendidik, tentu menggunakan metode atau cara tertentu untuk 

                                                 
46

 http://almimbar.org/kajian/Fiqih/pengertian-Fiqih.html, diakses 5 Maret 2012 
47

 Ibid. 
48

 Ibid. 

http://almimbar.org/kajian/fiqih/pengertian-fiqih.html
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mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, berhasil atau tidak 

suatu perbuatan banyak bergantung kepada metode yang digunakan. Untuk 

dapat menggunakan metode yang baik, seorang pendidik harus 

mempunyai pengetahuan tentang kebaikan dan keburukan metode 

tersebut. Selain harus menguasai materi, seorang pendidik juga harus dapat 

menempatkan metode sesuai dengan materi pelajaran agar maksud dan 

tujuan tercapai, seperti materi pelajaran Fiqih yang banyak membahas 

tentang hukum yang mangatur pola hubungan manusia dengan Tuhannya, 

manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan. Untuk itu 

seorang pendidik dituntut agar dapat menggunakan metode yang tepat 

dalam memberikan pemahaman serta pengalaman bagi anak didik.
49

 

Penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih, secara 

umum menurut analisis peneliti sebelum melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dikelas, pendidik dalam hal ini guru memerlukan beberapa 

hal/tahapan-tahapan, agar proses belajar mengajar bisa lancar dan dapat 

menghasilkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai atau ditetapkan 

secara optimal sesuai dengan yang diharapkan.  

Perencanaan merupakan proses pendefinisian tujuan dan 

bagaimana untuk mencapainya sedangkan perencanaan dalam 

pembelajaran berarti menentukan tujuan, aktifitas dan hasil yang ingin 

dicapai dalam proses pembelajaran.
1 

Dengan demikian perencanaan 

berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilaksanakan. Fungsi 

                                                 
49

Roestiyah N.K., Didaktik Metodik, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), cet. ke-3, hal. 68 
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perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai dan 

bagaimana cara mencapainya, berapa lama waktu yang akan dibutuhkan 

dan berapa orang yang akan dibutuhkan. Menurut Oemar Hamalik, hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam membuat rencana pembelajaran yaitu:
2 

a. Rencana yang dibuat harus disesuaikan dengan tersedianya sumber-

sumber  

b. Organisasi pembelajaran harus senantiasa memperhatikan situasi dan 

kondisi masyarakat sekolah 

c. Guru selaku pengelola pembelajaran harus melaksanakan tugas dan 

fungsinya dengan penuh tanggung jawab. 
i
Dalam setiap organisasi 

rencana disusun secara hirearki sejalan dengan struktur organisasinya. 

Pada setiap jenjang, rencana mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai 

sasaran yang harus dicapai oleh jenjang dibawahnya dan merupakan 

langkah yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran yang ditetapkan 

oleh jenjang diatasnya.
3
 Jadi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

perlu diawali dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 

dengan adanya desain pembelajaran sehingga pembelajaran yang akan 

dilaksanakan akan bermuara pada ketercapaiannya tujuan pembelajaran. 

Tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan adalah Menyusun atau menyiapkan keperluan-

keperluan yang dibutuhkan sebelum mengajar dan 

mendesain/merancang kegiatan belajar mengajar (KBM) secara 
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maksimal sesuai dengan tujuan dan pencapaian belajar yang telah 

ditetapkan dalam tiap kali tatap muka atau pertemuan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

 Dalam penelitian ini proses pelaksanaan pembelajaran metode 

demonstrasi meliputi:
41  

  meliputi:
50

 

a. Pre Tes (Tes awal) 

Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajaki proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre tes 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Fungsi pre 

test antara lain dikemukakan sebagai berikut: 

1) Untuk menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran, karena 

dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-soal 

yang harus mereka jawab. 

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan siwa, sehubungan dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membandingkan hasil pre tes dengan pos tes. 

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki siswa 

mengenai bahan ajar yang akan dijadikan topik dalam proses 

pembelajaran. 

                                                 
50

Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996), 

cet. ke-3. Hal. 77  
1
Mahmoed Syams, http://syamsmahmoed.blogspot.co.id/2013/01/makalah-perencanaandan-

strategi.html, diakses tanggal 9 April 2016  
2 

Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009) hlm. 50 
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4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran 

dimulai, tujuan-tujuan yang telah dikuasai siswa dan tujuan-

tujuan yang perlu mendapat penekanan dan perhatian khusus.  

b. Proses 

Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari 

pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan 

belajar direalisasikan melalui modul. Proses pembelajaran perlu 

dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja 

menurut aktifitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif.
51

 Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 

seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun 

sosialnya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut diatas perlu 

dikembangkan pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk 

manusia yang berkualitas tinggi, baik mental, moral maupun fisik. 

Hal ini berarti kalau tujuan bersifat afektif psikomotorik, tidak cukup 

hanya diajarkan dengan modul, atau sumber yang mengandung nilai 

kognitif. Namun perlu penghayatan yang disertai nilai-nilai kognitif, 

afektif, yang dimanifestasikan kedalam perilaku (behavioral skill) 

sehari-hari.  

c. Post tes 

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan post 

tes. Sama halnya dengan pre tes, post tes juga memiliki banyak 

                                                 
51

Ibid., hal. 89 
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kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran.
52

 

Fungsi post tes antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi 

yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. 

Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan antara hasil pre 

tes dan post tes. 

2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat 

dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan 

yang belum dikuasainya. Sehubungan dengan kompetensi dan 

tujuan yang belum  

dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasainya maka 

perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial teaching). 

3) Untuk mengetahui para peserta didik yang perlu mengikuti 

kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu mengikuti 

kegiatan pengayaan serta untuk mengetahui tingkat kesulitan 

dalam mengerjakan modul (kesulitan belajar). 

4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun 

evaluasi. 

  

                                                 
52

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain…, hal. 236  
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3. Evaluasi Hasil Belajar  

Pada hakikatnya Evaluasi merupakan sebagian dari program 

pendidikan. Karena pendidikan merupakan suatu proses, dengan 

sendirinya evaluasi harus dilakukan berdasakan prinsip kontinuitas.
53

 

Kita menyadari bahwa setiap usaha dibidang pendidikan maupun di 

bidang lain mempunyai suatu tujuan yang harus dikejar. Untuk 

mengetahui seberapa jauh kita mengantarkan anak kepada tujuan yang 

harus kita kejar perlu kita mengadakan evaluasi. Didalam pendidikan 

kita perlu mengukur kemampuan intelektual anak, kita perlu mengukur 

pengetahuan yang dimiliki anak-anak setelah melalui proses belajar 

tertentu, kita perlu mengukur bakat bawaan anak-anak, kita perlu 

mengukur perkembangan ketrampilan sebagai akibat belajar. Hal-hal 

tersebut dapat kita ketahui dengan mengadakan evaluasi. 

Evaluasi tidak hanya untuk mengukur pengetahuan, kecerdasan, 

bakat bawaan, dan ketrampilan saja, tetapi mempunyai fungsi yang 

lebih luas dalam pendidikan.
54

 Tujuan evaluasi yang utama bukanlah 

menentukan manakah anak yang pandai, manakah anak yang bodoh dan 

kemudian “ditamatkan riwayatnya” dari proses belajar sedangkan anak 

yang pandai mendapatkan pujian. Perlu kita sadari bahwa evaluasi 

mempunyai tujuan untuk mendorong anak giat belajar.
55

 

                                                 
53

 Ibid., hal. 241 
54

Purwanto, Evaluasi Hasil…, hal. 47 
55

 http://nandabila.wordpress.com.metode-demonstrasi-sebuah-metode-dalam-pelaksanaan-

pembelajaran, diakses tanggal 20 April 2012 
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Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan respon yang baik terhadap perkembangan sistem pendidikan 

di Indonesia khususnya dalam pembelajaran Fiqih, yang merupakan 

mata pelajaran penting sekaligus pendukung bagi mata pelajaran 

lainnya. Melalui materi Fiqih ini diharapkan dapat memberi 

pengetahuan tentang hukum Islam. Begitu pula dalam pelajaran Fiqih, 

dengan menggunakan metode demonstrasi diharapkan proses belajar-

mengajar berjalan dengan efektif dan siswa memiliki kesadaran akan 

fungsi dan kedudukannya sebagai orang Islam.  

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa metode dalam 

kegiatan belajar mengajar khususnya pembelajaran Fiqih adalah faktor 

yang penting, sehingga metode demonstrasi dapat digunakan dalam 

menyampaikan materi Fiqih, karena pada hakikatnya siswa lebih 

menyukai suatu pembelajaran yang menyenangkan atau melalui 

aktifitas-aktifitas dalam kelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk inkuiri 

reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu 

(termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) 

Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka, b) Pemahaman mereka 

mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan c) Situasi yang 

memungkinkan terlaksananya praktek ini.
56

 Penelitian tindakan Kelas adalah 

kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh 

sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 

berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
57

  

Mc Niff mempunyai pandangan tentang penelitian tindakan kelas 

sebagai penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya 

dapat dimanfaatkan sebagai alat pengembangan kurikulum, pengembangan 

sekolah, pengembangan keahlian dalam mengajar dan sebagainya.
58

 Bentuk 

PTK dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan administrasi sosial 

eksperimental yang mana peneliti yang menyusun perencanaan, melakukan 

                                                 
56

 Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 12 
57

 Ibid.  
58

 Sukidin, Basrowi, Suranto, Manajemen Peneltian Tindakan kelas, (Jakarta: Insan Cendekia, 

2002), hal. 14 
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tindakan, dan refleksi terhadap praktek pembelajaran sendiri dalam kelas.
59

 

Artinya guru Fiqih kelas III di MI Abbas Rambipuji Jember tidak banyak 

memberi masukan dalam proses pelaksanaan penelitian tindakan jenis ini. 

Guru Fiqih di sini hanya membantu pengamatan peneliti pada pelaksanaan 

tindakan di dalam kelas dengan harapan data yang penting tidak lepas dari 

pengamatan. 

Arikunto mengatakan, PTK merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama.
60

 Adapun karakteristik PTK adalah:
61

 

1. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan yang dihadapi peneliti 

dalam kehidupan profesi sehari-hari. 

2. Peneliti memberikan perlakuan yang terencana untuk memecahkan 

permasalahan. 

3. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk siklus, 

tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok 

maupun kerja mandiri secara intensif. 

4. Adanya langkah berpikir reflektif dari peneliti baik sesudah maupun 

sebelum tindakan. 

Rencana penelitian tindakan kelas ini adalah rencana penelitian 

kolaborasi. Hal ini didasarkan karena penelitian di lakukan secara 

berpasangan antara pihak  

                                                 
59

 Ibid.., hal. 57  
60

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 3 
61

 Sukardi M., Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hal. 210-212 
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yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 

tindakan.
62

 

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah 

peneliti selaku guru, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap 

berlangsungnya proses tindakan adalah teman sejawat atau kelas yang lain. 

 

B. Lokasi, Waktu dan Subyek Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah MI Abbas Rambipuji Jember yang berlokasi 

diKecamatan Rambipuji Kabupaten Jember. Dipilih sebagai lokasi penelitian 

dengan pertimbangan sebagai berikut:  

1. Kepala Sekolah dan para guru di MI Abbas Rambipuji Jember sangat 

terbuka untuk menerima pembaharuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam proses pembelajaran dikelas. 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum pernah menggunakan 

metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif sehingga terkesan 

monoton saja dengan metode ceramah, tanya jawab, membahas soal dan 

pemberian tugas (PR). 

3. Pihak sekolah utamanya guru dan wali kelas III sangat mendukung 

dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka 

meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran Fiqih. 

  

                                                 
62

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas…, hal. 17 
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C. Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakaan kelas, maka 

kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrument 

utama. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksudkan adalah penulis 

bertindak sebagai 1)perencana tindakan, 2)pelaksana tindakan, 3) observasi 

dan interpretasi, 4) Analisis dan refleksi.  

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak 

sebagai pengajar, membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan 

bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti 

melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data serta menganalisisnya. 

Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan 

pengamatan dan pengumpulan data dari sumber data. 

1. Data 

Data adalah bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hasil tes siswa. Hasil pekerjaan siswa dalam menyeleseikan soal yang 

diberikan peneliti. Tes diberikan pada awal sebelum penelitian dan tes 

setelah adanya penelitian. 

b. Hasil wawancara. Wawancara antara peneliti dan siswa yang dijadikan 

subyek penelitian sehubungan dengan proses pembelajaran dan 

pemahaman terhadap materi. 

c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau 

guru wali kelas di sekolah tersebut terhadap aktifitas praktisi dan siswa 
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dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh 

peneliti. 

d. Catatan lapangan, yang berisikan pelaksanaan kegiatan siswa dalam 

pembelajaran selama penelitian berlangsung.  

e. Diskusi dengan guru dan teman sejawat untuk refleksi siklus penelitian 

tindakan kelas. 

2. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data adalah subyek dari mana data itu 

diperoleh
63

. Aadapun Sumber data dalam penelitian ini antara lain:  

1) siswa kelas III MI Abul Abbas Rambipuji Jember tahun ajaran 

2019/2020 untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar,  

2) guru kelas III untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan metode 

demonstrasi dalam proses belajar mengajar,  

3) teman sejawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat 

penerapan penelitian tindakan kelas secara komprehensif baik dari sisi 

siswa atau guru. 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian  

Secara umum, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas beberapa 

siklus atau pengulangan dari siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah, 

yaitu: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi; dan (4) 

refleksi. Keempat tahapan tersebut merupakan unsur yang membentuk sebuah 

                                                 
63

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hal 133 
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siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun. Sehingga bentuk Penelitian 

Tindakan Kelas tidak pernah merupakan kegiatan tunggal, tetapi berupa 

rangkaian kegiatan yang akan kembali ke bentuk asal, yaitu siklus. 

Alur model penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Tahap perencanaan (planing ) 

   Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa (what), mengapa 

(why), dimana (where), kapan (when), dan bagaimana (how) penelitian 

dilakukan. Penelitian tindakan kelas sebaiknya dilakukan secara kolaboratif, 

sehingga menghindarkan unsur subjektivitas. Di dalam penelitian tindakan 

kelas, ada kegiatan pengamatan terhadap diri sendiri, yaitu pada saat peneliti 

menerapkan pendekatan, model, atau metode pembelajaran sebagai upaya 

menyelesaikan masalah pada saat praktik penelitian. Dibutuhkan rekan 

sejawat untuk menilai kegiatan tersebut. peneliti juga menjelaskan 

persiapan-persiapan pelaksanaan penelitian, seperti rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan instrumen pengamatan (observasi). 

2. Tahap Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan, dilakukan kegiatan implementasi atau 

penerapan perencanaan tindakan. maka guru (peneliti) harus mentaati 

perencanaan yang telah disusun. Hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini 

adalah pembelajaran harus berjalan seperti biasanya, tidak boleh kaku dan 

terkesan dibuat-buat. Kolaborator disarankan untuk melakukan pengamatan 

secara objektif sesuai kondisi pembelajaran yang dilakukan peneliti. karena 

https://www.amongguru.com/perbedaan-penelitian-tindakan-kelas-ptk-dengan-non-ptk/
https://www.amongguru.com/perbedaan-penelitian-tindakan-kelas-ptk-dengan-non-ptk/
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tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. 

3. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap pengamatan terdapat dua kegiatan yang akan diamati, 

yaitu kegiatan belajar peserta didk dan kegiatan pembelajaran. Pengamatan 

terhadap proses belajar peserta didik dapat dilakukan sendiri oleh guru 

pelaksana (peneliti) sambil melaksanakan pembelajaran, Sedangkan 

pengamatan terhadap proses pembelajaran, guru pelaksana (peneliti) dapat 

meminta bantuan kepada teman sejawat yang bertindak sebagai kolaborator 

untuk melakukan pengamatan. Kolaborator melakukan pengamatan 

pembelajaran berdasarkan instrumen yang telah disusun oleh peneliti. 

Hasil pengamatan dari kolaborator digunakan peneliti sebagai 

bahan refleksi untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Tahap ini 

merupakan inti dari penelitian tindakan kelas, yaitu ketika kolaborator 

mengungkapkan hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian 

yang belum berjalan dengan baik pada saat peneliti mengelola proses 

pembelajaran. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika kolaborator sudah selesai 

melakukan pengamatan terhadap peneliti dalam melaksanakan 

pembelajaran.Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh kolaborator dengan guru pelaksana (peneliti). Hasil refleksi 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang siklus 
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berikutnya. pada intinya, refleksi merupakan kegiatan evaluasi, analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi tindak lanjut dalam 

perencanaan sikluS berikutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi: 

1.  Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa 

 terhadap konsep materi yang akan diajarkan nanti. Bentuk tes yang di 

gunakan adalah bentuk tes uraian. 

a) Tes akhir tindakan I. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

kemampuan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

pelaksanaan siklus I.  

b) Tes akhir tindakan II. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

kemampuan siswa setelah pelaksanaan siklus II dan mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa dari tes tindakan I.  

c) Post test, tes akhir. Tes ini bertujuan untuk melihat kemajuan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Merumuskan analisis dan refleksi 

untuk kegiatan berikutnya dan melihat kemajuan atau peningkatan 

siswa dalam belajar konsep materi.  
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2. Wawancara.  

Wawancara yaitu, dialog atau tanya jawab yang dilakukan 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari informan.
64

 Wawancara 

dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami konsep 

materi yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan siswa atau 

melalui observasi.
65

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis wawancara tak terstruktur. Wawancara ini merupakan 

wawancara bebas dimana peneliti hanya menggunakan pedoman 

wawancara sebagai petunjuk garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
66

 

Wawancara tak terstruktur dalam penelitian ini digunakan untuk 

menggali informasi dengan tanya jawab kepada informan secara bebas 

tanpa pedoman wawancara yang disiapkan sebelumnya sehingga peneliti 

dapat keleluasaan mengajukan pertanyaan yang terkait 

dengan”Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan 

siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji 

Jember tahun pelajaran 2019/2020”, Tetapi kadang peneliti juga 

menggunakan pedoman wawancara yang dijadikan acuan dan instrumen 

pertanyaan dalam melakukan wawancara, hal tersebut dilakukan 

mengingat keterbatasan ingatan peneliti. Adapun teknik yang digunakan 

yaitu, tanya jawab yang berlangsung secara bebas, wajar dan penuh 

                                                 
64

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 185 
65

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2002), hal. 14 
66

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R&D), 234 
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keakraban dengan kepala Madrasah, waka kurikulum, guru mapel, dan 

guru yang bersangkutan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah  

Wawancara kepada Bapak Muhammad Hafid, S.Pd.I pada 

tanggal 10 Maret 2020 di kantor kepala Madrasah Ibtidaiyah Abul 

Abas Kaliwining Rambipuji Jember mengenai profil, sejarah, serta 

gambaran tentang Penerapan metode demonstrasi dalam 

meningkatkan kecerdasan siswa kelas III di Madrasah Ibtidaiyah 

Abul Abas Kaliwining Rambipuji Jember  

b. Waka kurikulum        

  Wawancara dengan waka kurikulum Bapak Ahmad Taufiq, 

S.Pd.I, M.M dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada tanggal 10 Maret 

2020, 12 Maret 2020, dan mengulas tentang Penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan siswa kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji Jember  

c. Guru Mapel Fiqih        

 Wawancara Bapak Aminudin, S.Pd.I dilakukan pada tanggal 13 

Maret 2020, mengulas tentang pelaksanaan Penerapan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan siswa kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji Jember 

3. Observasi,  

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
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mengamati individu atau kelompok secara langsung.
67

 Pengamat 

partisipasi dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses 

pelaksanaan tindakan. Dalam kegiatan ini digunakan pedoman observasi 

untuk mengumpulkan informasi atau data yang berhubungan dengan 

lokasi atau tempat penelitian, proses pelaksanaan. Pemantauan di dalam 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 

a) Mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana 

tindakan yang telah ditetapkan peneliti dan guru secara bersama-sama. 

b) Mendapatkan keterangan atau catatan tertentu tentang aktiftas yang 

menonjol pada saat pembelajaran berlangsung.  

c) Mengetahui pelaksanaan tindakan khususnya perubahan perilaku yang 

dilakukan guru maupun siswa.  

4. Catatan lapangan. Catatan lapangan memuat segala perbuatan penelitian 

maupun siswa selama proses berlangsung pemberian tindakan. Hasil 

pencatatan lapangan digunakan untuk melengkapi data. 

F. Instrumen Penelitian 

   Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

  

                                                 
67

 Ibid.  
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1. Catatan Lapangan (Field Note) 

Catatan lapangandigunakan untuk mencatat segala peristiwaselamaproses 

penelitian berlangsung sehubungan dengan tindakan yang dilakukan oleh 

guru maupun siswa. Hal ini dikarenakan berbagai aspek pembelajaran di 

kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengan 

siswa, suasana sekolah, dan kegiatanlain yangdapat diketahui dari catatan 

lapangan. 

2. Lembar observasi 

 Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai kegiatan guru dan siswa 

selama pembelajaran Fiqih berlangsung dengan menggunakan model 

pembelajaran metode demonstrasi .Adapun kisi-kisi lembar observasi 

kegiatan guru dan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 

      Tabel 3.1 

 Kisi-kisi lembar observasi guru dalam penerapan metode demonstrasi. 

Aspek yang 

diamati 
Indikator Nomor 

Item 

Tahap-tahap 

penerapan 

metode 

demonstrasi 

pembelajaran  

1.Persiapan 

 

a. Membuka pembelajaran 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Memberikan motivasi pada siswa 

d. Apersepsi 

 

2.Pelaksanaan 

 

a.  Pembagian kelompok. 

b.  Penyampaian materi pelajaran 
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c. Memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

d. Membagikan LKS dan membimbing 

melalui praktek, demonstrasi 

e.  Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan hasil diskusi. 

f.  Melakukan penilaian berdasarkan hasil 

praktek kelompok dan individu. 

g. Memberikan penghargaan kepada 

kelompok dengan nilai terbaik. 

 

3.Penutup 

 

 a.  Menyimpulkan materi pelajaran. 

 b.  Memberikan tes pada siswa 

 c. Pemberian tugas terkait materi 

selanjutnya 

 d. Mengakhiri pembelajaran 

 

      Tabel 3.2 

Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa dalam penerapan metode demonstrasi  

Aspek yang 

diamati 

Indikator No item 

Aktivitas 

Belajar 

Siswa 

1.  Visual activity 

Siswa membaca materi yang akan 

dipelajari, siswa mengamati gambar, dan 

siswa mengamati demonstrasi 

2.  Oral activity 

Siswa berdiskusi dengan teman, siswa 

bertanya pada guru atau guru, siswa 

mengeluarkan pendapat, siswa 

memberikan saran, siswa memberikan 

pernyataan, dan melakukan wawancara 

3.  Listening activity 

Siswa menyimak penjelasan dari guru, 

mendengarkan percakapan 

4.  Writing activity 

Siswa membuat catatan tentang materi 

pelajaran, menulis laporan, membuat 

karangan 

5.  Mental activity 

Siswa menanggapi pendapat teman atau 

guru, siswa mengerjakan tes dengan 

kemampuan sendiri, siswa mengingat 
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materi pelajaran, siswa menganalisis 

permasalahan 

6.  Emotional activity  

Siswa bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran, siswa bergembira mngikuti 

plajaran, siswa berminat mengikuti 

pelajaran dan praktek 
 

  3. Pedoman wawancara 

    Wawancara digunakan untuk menjaring data mengenai penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan siswa kelas III MI 

Abul Abbas yang telah dilakukan dengan secara langsung. Wawancara 

dilakukan dengan guru mata pelajaran Fiqih yang bersangkutan dan 

dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir. Selain itu wawancara juga 

dilakukan dengan siswa untuk menjaring data mengenai aktivitas siswa 

terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. 

G. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Data 

Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan, 

pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun 

hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai 

temuan penelitian.
68

 Yang dimaksud analisis data kualitatif dalam penelitian 

ini yaitu analisis data yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat dan 

aktifitas siswa dan guru. Model analisis yang dipergunakan yaitu model 

mengalir “flow model” (Milles and Hubermand)
69

 antara lain: 

  

                                                 
68

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya, 2009), hal. 125 
69

 I Gak Wardani, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: UT, 2000), hal. 23 
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a. Reduksi data  

Reduksi data dilakukan dengan pemillihan, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh mulai dari awal penelitian sampai 

penyusunan laporan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat 

kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

b. Menyajikan data  

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil 

reduksi dengan cara menyusun secara narasi, sehingga dapat memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan data yang 

telah diorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam 

bentuk narasi, grafik maupun tabel.
70

 

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan 

evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil 

penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang, 1) perbedaan 

antara pelaksanaan dan perencanaan, 2) perlunya tindakan perubahan, 3) 

alternatif tindakan yang dianggap tepat, 4) persepsi penelitian, teman 

sejawat dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan 

lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) kendala yang dihadapi 

dan sebab-sebab kendala itu muncul. 

  

                                                 
70

 Ibid. 
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c. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan 

ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. 

Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka 

perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data 

dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan 

kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah 

disimpulkan.
71

 

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari: a) indikator 

proses dan b) indikator hasil belajar. 

Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika 

kebutuhan belajar siswa berhasil menguasai materi mencapai 70% 

(berkriteria cukup). 

Proses nilai rata-rata (NR)
72

 = 100
maksimalskor 

skor jumlah 
 % 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan berdasarkan pada 

tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:
73

 

  

                                                 
71

 Milles M.B dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan oleh Tjetjep Rohendi Rohandi, 

(Jakarta: Universitas Indonesia Pers, 1992), hal. 19 
72

Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik . . ., hal. 102 
73

 Ibid. hal. 103 
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Tabel 3.3 Tingkat Penguasaan 

Tingkat  

Penguasaan  

Nilai  

Huruf  

Bobot  Predikat  

86 – 100% 

76 – 85% 

60 – 75% 

55 – 59% 

  – 54% 

A 

B 

C 

D 

TL 

4 

3 

2 

1 

0 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Kurang sekali 

Sebagaimana yang dikatakan Mulyasa bahwa: 

 

Kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dan dari segi hasil. 

Dari segi proses, pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas 

apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) 

peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, 

maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang 

besar dan rasa percaya diri. 
74

 

 

Jadi proses pembelajaran dikatakan berhasil jika pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup prakarsa. Kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta 

psikologis peserta didik.  

Kriteria penilaian dari hasil pembelajaran ini adalah sebagai 

berikut:
75

 

  

                                                 
74

 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 101 
75

 Oemar Hamalik, Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju, 2001), 

hal. 122 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

58 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian 

Angka 

0-100 

Angka 

0-10 
Predikat 

85-100 

70-84 

55-69 

40-54 

0-39 

8, 5-10 

7, 0-8, 4 

5, 5-6, 9 

4, 0-5, 4 

0, 0-3, 9 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Rumusnya adalah sebagai berikut:
76

 

100X
N

R
S   

Keterangan: 

S: Nilai yang diharapkan (dicari) 

R: Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

N: Skor maksimal dari tes tersebut. 

 

H. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

difokuskan pada pemahaman siswa dalam materi sholat Idain, dengan 

menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang 

dikembangkan Moleong, yaitu: 1) ketekunan pengamatan, 2) triangulasi, 3) 

pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti 

mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama 

proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara 

                                                 
76

 Purwanto, Prinisp-Prinsip dan Teknik . . ., hal. 112 
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secara intensif dan aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti subyek berdusta, menipu, atau berpura-

pura.
66 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data, untuk 

keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai perbandingan.
77

 

Triangulasi dilakukan dalam membandingkan hasil wawancara dan hasil 

observasi. Jenis yang digunakan dalam triangulasi ini adalah penerapan 

metodenya yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas. 

3. Pengecekan teman sejawat 

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau 

teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif 

atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian kualitaif. Hal 

ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-masukan 

baik dari metodologi maupun konteks penelitian.
78

 Disamping itu peneliti 

juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat 

dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan 

selanjutnya. 

  

                                                 
77

 Ibid., hal. 128 
78

Ibid.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

60 

I. Indikator Kerja  

  Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah penerapan 

metode demonstrasi dalam meningkatkan kecerdasan siswa kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Abul abas kaliwining rambipuji yang meliputi aspek: 

  

NO Indikator Pencapaian Target 

pencapaian 

Cara mengukur 

1 Aktivitas belajar 

meliputi: 

 

a. Menyatakan 

pendapat 

 

b. Bertanya 

c. Mendengarkan  

penjelasan 

 

d. Memahami 

keterangan yang 

disampaikan oleh 

guru  

 

e. mendemonstrasikan 

materi yang telah di 

sampaikan guru 

 

 

    80% 

    80% 

    80% 

     

    80%  

 

    80%  

Saat pembelajaran: 

 

a. dihitung jumlah siswa yang 

merespon dalam belajar. 

 

b. dihitung jumlah siswa yang 

memenuhi aspek bertanya. 

 

c. dihitung jumlah siswa yang 

memenuhi aspek 

mendengarkan penjelasan. 

 

d. dihitung jumlah siswa yanga 

dapat melaksanakan praktek 

serta mendemonstrasikan 

materi yang telah 

disampaikan oleh guru 

 

 

 
 

  Sedangkan Indikator pencapaian hasil belajar yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini ditetapkan minimal 80% siswa memperoleh nilai ≥ 70% 

 

J. Tahap-tahap Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Nilai Fiqih pada tes 
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sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal. Sedangkan observasi awal 

dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar Fiqih. 

 Dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu: 1) tahap 

pendahuluan, 2) tahap perencanaan, 3) tahap pelaksanaan, 4) tahap observasi, 

5) tahap refleksi. 

Uraian masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

1.  Tahap pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan 

dilakukan. 

b. Melakukan dialog dengan guru kelas III MI Abul Abas Kaliwining, 

tentang penerapan metode demonstrasi pada pelajaran Fiqih. 

2. Tahap perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut:  

a. Menyusun rancangan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran 

Fiqih. 

b. Menentukan tujuan pembelajaran. 

c. Menyiapkan materi yang akan disajikan.  

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar 

mengajar di kelas ketika metode pembelajaran tersebut diterapkan. 
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e. Membuat atau mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan 

dalam rangka memperlancar proses pembelajaran. 

f. Menemui guru kelas untuk mengkondisikan program kerja dalam 

pelaksanaan tindakan. 

3. Tahap pelaksanaan. 

Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran 

pada materi sholat sesuai dengan skenario pembelajaran, rencana tindakan 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran  

b. Mengadakan tes awal dan membentuk kelompok-kelompok kelas yang 

terdiri dari 5 sampai 6 orang tiap kelompok 

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan 

kompetensi dasar yang terdapat di rencana pembelajaran) 

d. Melaksanakan analisis evaluasi 

4. Tahap observasi 

Kegiatan observasi adalah pengumpulan data yang mengamati 

semua aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan format observasi atau penilaian yang telah disusun. Juga 

pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario pembelajaran dari waktu 

ke waktu serta dampaknya terhadap proses hasil belajar siswa. Instrument 

yang dipakai adalah: 1) soal tes, 2) lembar observasi, 3) catatan lapangan 

yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat 

terekam melalui lembar observasi seperti kreatifitas siswa selama tindakan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

63 

berlangsung, reaksi mereka, atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat 

dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 

5. Tahap refleksi 

Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah:  

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa.  

b. Menganalisa hasil wawancara  

c. Menganalisa lembar observasi siswa 

d. Menganalisa lembar observasi peneliti 

Hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah 

ditetapkan tercapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan 

berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan 

tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki 

kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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Adapun tahapan penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
79

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
79

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan…, hal. 16 

Perencanaan 

Pengamatan 

Pelaksanaan  Refleksi  

Refleksi  

SIKLUS I 

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan  

? 

Pelaksanaan  
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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A.  Gambaran Obyek Penelitian 

Madrasah Ibtidaiyah Abul Abbas ini dikelola oleh yayasan Abul Abbas 

dan didirikan sejak tahun 2000 dan mendapatkan ijin operasional pada tahun 

2001, terletak di Jalan Curah Suko Raya no.18 - Kaliwining Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember. Kurang lebih 1, 5 Km dari Kecamatan 

Rambipuji dan kurang lebih 18 Km dari Kabupaten Jember.  

1.  Profil MI Abul Abbas Rambipuji Jember 

Tabel 4.1 Profil MI Abbul Abbas Rambipuji 

NO. IDENTITAS MADRASAH 

1.  Nama Madrasah Abul Abbas 

2.  Nomor Statistik Madrasah 111235090232 

3.  Nomer Statistik Bangunan - 

4.  Kode wilayah - 

5.  Alamat:  

 a) Jalan Curah Suko Raya No.18- Kaliwining 

 b) Desa Kaliwining 

 c) Kecamatan Rambipuji 

 d) Kabupaten Jember 

 e) Provinsi Jawa timur 

 f) Kode Pos 68153 

 g) Nomer Telpon 082334926784 

 h) Alamat e-mail misabulabbas18@gmail.com 

6. Status Madrasah Swasta 

7. Kelompok Madrasah Inti 

65 

mailto:misabulabbas18@gmail.com
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8. Tahun Berdiri 2000 

9. Tahun beroperasi 2001 

10. Surat Keputusan - 

11. Lembaga Penyelenggaraan Yayasan  

12. Bangunan Milik sendiri 

13. Daerah Pedesaan 

14. Jarak ke Pusat Kecamatan 1, 5 Km 

15. Jarak ke Kab./Kota 18 Km 

16. Jarak pada Lintasan Desa 

17. Status Tanah  

 

Hak Pakai 

Surat Pelepasan/HGB/HM/Hak Pakai 

(Data: diambil dari dokumen MI Abul Abbas Rambipuji Jember) 

2. Visi dan Misi MI Abul Abbas 

a. “Terciptanya insan yang beriman bertaqwa, berilmu, berkualitas, 

beramal berdasarkan akhlakul karimah. “ 

b. Adapun Misi MI Abbul Abbas adalah: 

1. Pembentukan keimanan dan ketaqwaan kepada allah swt. 

2. Penciptaan lingkungan yang kondusif dalam prose belajar 

mengajar.  

3. Penerapan kurikulum inti dan muatan lokal yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

4. Penerapan pembelajaran yang menyenangkan interaktif, realistik 

dan terpadu. 

c. Tujuan MI Abbul Abbas Rambipuji Jember 

“Terwujudnya peserta didik yang berpegang teguh pada akidah islam, 

cerdas, terampil, dan berbudi luhur.” 
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3. Sarana Dan Prasarana. 

Madrasah Ibtidaiyah Abbul Abbas memiliki ruangan sebanyak 12 

yang terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang 

guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 6 kamar mandi siswa, 1 

musholla. 

Adapun kelas 1 sejumlah 1 ruang, kelas 2 sejumlah 1 ruang, kelas 3 

sejumlah 1 ruang, kelas 4 sejumlah 1 ruang, kelas 5 sejumlah 1 ruang dan 

kelas 6 sejumlah 1 ruang. Antara kelas dan lainya seperti kantor guru, lab 

komputer, meubeler, alat penyimpanan perlengkapan kantor dan yang lainya 

di dalam Madrasah Ibtidaiyah Abbul Abbas yang diuraikan dalam tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Bangunan MI Abbul Abbas 

NO JENIS 

BANGUNAN 

BANYAKNY

A 

LUAS 

BANGUNAN 

KONDISI 

BANGUNAN 

1 R. Kelas 6 Ruang 659 6 0  

2 R. Kepala 1 Ruang 48 1   

3 R. TU 1 Ruang     

4 R. Guru 1 Ruang 30 1   

5 Perpustakaan 1 Ruang 80 1   

6 Laboratorium:      

 Komputer 1 Ruang     

7 R. UKS   Ruang     

8 R. OSIS   Ruang     

9 Mushola 1 Unit 80 1   

10 Kamar mandi 6 Ruang 24 4 2  

11 Gudang 1 Ruang 4  1  

(Data: diambil dari dokumen MI Abbul Abbas, Rambipuji Jember) 
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4. Keadaan Guru. 

Madrasah Ibtidaiyah Abbul Abbas saat ini memiliki tenaga guru 

sebanyak 12 orang dan pegawai TU sebanyak 1 orang, dari jumlah tersebut 

yang telah menjadi pegawai negeri berjumlah 1 orang dan sebagian lainya 

menjadi guru tidak tetap (GTT). Adapun jumlah pengajar yang menjadi 

PNS (pegawai negeri sipil) dari karyawan yang ada.  

Tabel 4.3 Nama Guru MI Abbul Abbas Tahun Ajaran 2019 / 2020 

NO NAMA MATA PELAJARAN STATUS  

1.  Muhammad Hafid, S.Pd.I 
A. Akhlak Kepala 

Madrasah 
GTY 

2.  
Anisatus Sa’diyah, 

A.M.Pd 
Bahasa Inggris GTY 

3.  Muhlis, S.Pd.I B. Arab, B. Daerah GTY 

4.  Ali Sodikin, A.M.Pd Penjaskes GTY 

5.  Aminudin, S.Pd.I Fiqih GTY 

6.  
Ahmad Taufiq, S.Pd.I, 

M.M 
Guru Kelas V GTY 

7.  Fatimatuzahro, S.Pd.I Guru Kelas VI GTY 

8.  Farida Mulyawati, S.Pd Guru Kelas I GTY 

9.  
Bagus Ageng Irawan, 

S.Pd. 
Guru Kelas II GTY 

10.  Dina Zilan Prihatini Guru kelas III GTY 

11.  Dinda Novita Guru kelas IV GTY 

12.  Sofwan Nidhami, S.Pd.I SKI GTY 

13.  M. Bakir, S.Pd.I Al-Qur’an Hadits  

(Data: diambil dari dokumen MI Abbul Abbas, Rambipuji) 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

69 

5. Keadaan Siswa. 

Secara kuantitas jumlah yang sedang belajar di MI Abbul Abbas 

Sedikit sekali. Yaitu jumlah seluruh siswa MI Abbul Abbas Rambipuji pada 

tahun pelajaran 2019/2020 adalah 64 siswa laki-laki dan 38 siswa 

perempuan. Sehingga jumlah keseluruhan adalah 102 siswa. 

6. Deskripsi Kelas III 

Penelitian dilaksanakan dikelas III 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Kelas III MI Abbul Abas 

NO Keterangan Jumlah 

1 

2 

Putra 

Putri 

13 

15 

Jumlah  28 

(Data: diambil dari dokumen MI Abbul Abbas, Rambipuji) 

 Pengajaran Fiqih diberikan 1 kali seminggu yaitu hari sabtu, dan pengajar 

Fiqih adalah Aminudin, S.Pd.I 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada tahap ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang Penerapan 

Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Kecerdasan Siswa Kelas III di 

Madrasah Ibtidaiyah Abul Abas Kaliwining Rambipuji Jember Tahun 

Pelajaran 2019/2020, dengan mengacu pada tujuan penelitian yaitu untuk 

memberikan gambaran tentang penerapan metode demonstrasi pada 

pembelajaran Fiqih dalam meningkatkan kecerdasan siswa kelas III MI Abbul 

Abbas Rambipuji. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

70 

1. Pra-Tindakan 

Setelah mengadakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal 30 

Januari 2020 yang diikuti oleh 13 mahasiswa dari program studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, serta seorang dosen pembimbing, maka peneliti 

segera mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan 

pembimbing. Pada hari Senin tanggal 06 Februari 2020, peneliti 

mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah MI Abbul Abbas 

Rambipuji. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut sekaligus menyerahkan surat 

permohonan izin mengadakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir 

Program Sarjana IAIN Jember. Kepala Sekolah menyatakan tidak keberatan 

dan menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat 

memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di sekolah 

tersebut. Untuk langkah selanjutnya Kepala Sekolah menyarankan agar 

menemui guru mata pelajaran Fiqih kelas III untuk membicarakan langkah 

selanjutnya. 

Peneliti mengadakan pertemuan dengan guru mata pelajaran Fiqih 

kelas III. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana 

penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah. Dari pertemuan 

dengan guru mata pelajaran Fiqih kelas III, peneliti memperoleh informasi 

bahwa materi shalat Idain telah disampaikan tetapi beliau menyarankan 

untuk mencoba mempraktekkan materi shalat Idain lagi. Berdasarkan saran 
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guru kelas III peneliti menerima usulan tersebut, akhirnya peneliti 

memutuskan pembelajaran materi sholat Idain akan disampaikan dua 

minggu lagi sesuai dengan jadwal pelajaran Fiqih. Setelah itu, peneliti 

memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian.  

Peneliti juga berdiskusi dengan guru kelas III tentang kondisi siswa, 

jumlah siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, 

jumlah siswa kelas III seluruhnya 28 siswa terdiri dari 13 siswa perempuan 

dan 15 siswa laki-laki. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, 

kemampuan siswa sangat heterogen. Latar belakang keluarga siswa 

bervariasi, yaitu dari keluarga buruh, wiraswasta, pedagang, petani dan 

pegawai. 

Jadwal pelajaran Fiqih di kelas III adalah pada hari Sabtu jam 1-2 (35 

menit per jam pelajaran). Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak 

sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan guru kelas sebagai pengamat 

(Observer). Peneliti menjelaskan bahwa pengamat di sini bertugas untuk 

mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah 

sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan 

tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. 

Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 2 siklus, 

yang mana masing-masing siklus terdiri dari dua kali tindakan atau 

pertemuan. Setiap akhir siklus akan diadakan tes akhir tindakan untuk 

mengukur seberapa jauh keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. 

Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada hari Sabtu, 18 Februari 2020 
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akan dilaksanakan Tes awal. Materi yang diujikan adalah materi tentang 

shalat Idain. 

Selain melakukan diskusi tentang rancangan penelitian, Peneliti juga 

melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran Fiqih kelas III mengenai 

kondisi kelas, kondisi siswa, prestasi belajar siswa terutama mata pelajaran 

Fiqih maupun latar belakang siswa. 

Berikut ini adalah kutipan hasil wawancara antara peneliti dengan 

guru kelas III pada tanggal 6 Februari 2020 bertempat diruang guru pukul 

10.00 WIB. 

 

Peneliti : Bagaimana kondisi kelas III ketika proses pembelajaran berlangsung 

pada mata pelajaran Fiqih ? 

Guru : Dalam proses pembelajaran siswa kadang ada yang ramai, ada yang 

kurang memperhatikan penjelasan gurunya, tetapi tidak sedikit yang 

antusias dalam mengikuti pelajaran Fiqih. 

Peneliti :  Dalam pembelajaran Fiqih, pernahkah ibu menggunakan penerapan 

metode demonstrasi? 

Guru : Saya sudah pernah menggunakan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran Fiqih. Biasanya dalam pembelajaran Fiqih saya juga 

menggunakan metode ceramah dan media papan tulis. 

Peneliti : Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode 

ceramah ? 

Guru : Pada awalnya siswa antusias mendengarkan walaupun ada beberapa 

siswa yang ramai dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa 

sudah mulai bosan dengan ceramah saja. Akhirnya saya selingi 

dengan bercanda agar siswa tidak mudah bosan. 

Peneliti : Bagaimana hasil belajar siswa kelas III untuk mata pelajaran Fiqih ? 

Guru : Hasil belajar siswa naik turun, kadang bagus dan kadang pula kurang 

bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, 

tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti. 

Peneliti : Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran Fiqih kelas III? 

Guru : Untuk nilai rata-rata kelas III adalah 81, 39 dan ada 9 siswa yang 
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mendapat nilai dibawah 70 sedangkan nilai 80 merupakan nilai 

minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

Keterangan: 

P: Peneliti ( Praktikan ) 

G: Guru Mata Pelajaran Fiqih Kelas III 

Hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam 

proses pembelajaran Fiqih dengan metode ceramah siswa cenderung pasif, 

hanya mendengarkan saja, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap aspek 

kognitif siswa, karena jika siswa sudah tidak menyukai metode yang 

digunakan guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk dalam otak 

siswa. Dan ini akan berdampak kepada naik dan turunnya hasil belajar siswa. 

Sesuai dengan rencana, tes awal dilakukan pada hari sabtu. Tes awal 

tersebut diikuti 28 siswa kelas III. Pada tes awal ini peneliti memberikan 

tugas kepada siswa untuk menjawab soal-soal tentang shalat Idain. 

Berdasarkan skor tes awal, tampak bahwa siswa kurang menguasai materi 

prasyarat. Hasil skor tes awal tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Skor Tes Awal (Pre tes) Siswa 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai 

1. Ahmad Baihaqi L 80 

2. Anang wahyudi L 75 

3. Andri adianto L 60 

4. Anis Kurniawati P 65 

5. Andika Yuliatin P 80 

6. Ananda Khoirul M P 85 

7. Aminatus Suhriyah P 85 

8. Fitrotul Himmah P 90 

9. Foni Megasari P 60 
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10. Fiska amalia P 65 

11. Fandi Andika L 75 

12. Hoirul Anam L 80 

13. Heru Setiawan L 75 

14. Joni susanto L 85 

15. Komarullah  L 65 

16. Muhammad Sofyan  L 60 

17. Muhammad Zainuri L 75 

18. Mahruf Hidayat L 70 

19. Noval Ssantoso L 85 

20. Nanang Hermanto L 80 

21. Novi Islamiyah P 90 

22. Nurullah L 80 

23. Reni Puji Astutik P 65 

24. Roni Fatahillah L 70 

25. Santi Anggraeni P 70 

26. Sri Rahayu P 90 

27. Sinta Amalia P 75 

28. Zainal Abidin L 80 

Total Skor 2095 

Rata-rata 74, 82 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum siswa 

belum menguasai materi prasyarat dari materi shalat Idain. Ini terbukti 

dengan jumlah rata-rata skor tes awal siswa adalah 74, 82. 
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2. Pelaksanaan tindakan siklus 1 

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap, yaitu tahap perencanaan 

tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi yang 

membentuk suatu siklus. Secara lebih jelasnya masing-masing tahap dalam 

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu materi tentang shalat 

Idain. 

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti. 

4) Menyiapkan catatan lapangan. 

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas III. 

6) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal post test yang berguna 

untuk mengecek seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang 

materi yang diajarkan dengan penerapan metode demonstrasi. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 18 Februari 2020. Peneliti memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya 

peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu 

siswa mampu memahami tata cara shalat Id. Siswa tampak antusias 
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mengikuti pelajaran Fiqih ini karena peneliti menggunakan metode 

demonstrasi. Tetapi pada saat peneliti mendemonstrasikan tata cara shalat 

Idain, keadaan kelas menjadi agak gaduh. Namun keadaan kelas kembali 

kondusif setelah peneliti menenangkan para siswa. 

Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan keterkaitan materi dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Selanjutnya, peneliti meminta kepada siswa 

untuk memperhatikan ketika peneliti mendemonstrasikan shalat Idain, dari 

pengamatan peneliti siswa tampak serius dalam mengikuti pembelajaran. 

Kemudian peneliti menjelaskan tentang materi shalat Idain yang 

merupakan materi untuk demonstrasi. 

Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya 

adalah pemberian soal post tes siklus 1. tujuannya yaitu untuk 

mengetahui hasil belajar setelah diajarkan dengan metode demonstrasi 

serta untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre tes (tes awal) dengan 

hasil post test (tes akhir siklus 1). Jika pada hasil dari siklus 1 kurang 

berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti 

melakukan perbaikan di siklus 2. sampai sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan-

pesan kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam. 

b. Tahap observasi 

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh satu orang yang 

bertindak sebagai pengamat, yaitu Bapak Aminudin, S.Pd.I selaku guru 

Fiqih kelas III MI Abbul Abbas Rambipuji sebagai pengamat. Pengamat 
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bertugas mengamati semua aktifitas guru dan aktifitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung menggunakan penerapan metode demonstrasi. 

Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah 

disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses 

pembelajaran dan tidak ada dalam point format observasi maka hal 

tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan. 

Hasil observasi terhadap aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktifitas Siswa pada Siklus 1 

Tahap Indikator 
Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal 

Melakukan aktiftas 

keseharian 
4 a, b, c 

Memperhatikan tujuan 4 a, b, c 

Memperhatikan 

penjelasan materi 
4 b, c, d 

Keterlibatan dalam 

membangkitkan 

pengetahuan siswa 

tentang materi 

4 a, b, c 

Inti 

Memanfaatkan media 

yang tersedia 
4 b, c, d 

Memahami lembar kerja 3 a, b 

Mengerjakan tugas 

secara mandiri 
4 a, b, c 

Akhir 
Menanggapi evaluasi 4 a, b, d 

Mengakhiri pelajaran 5 Semua 

Jumlah skor 36 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, secara umum aktifitas siswa berjalan sesuai 

dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi 

terhadap aktivitas siswa adalah 36, sedangkan skor maksimal adalah 45, 

sehingga aktifitas skor yang diperoleh rata-rata adalah 

Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu  
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 90 %  NR  100 % : Sangat baik 

80 %  NR  89 % : Baik 

70 %  NR  79 % : Cukup 

60 %  NR  69 % : Kurang 

0 %  NR  59 % : Kurang sekali 

Taraf keberhasilan aktifitas siswa berada pada kategori baik. 

Hasil observasi terhadap aktifitas peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan penerapan metode 

demonstrasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktifitas Peneliti Pada Siklus 1 

Tahap Indikator 
Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal 

Melakukan aktifitas 

keseharian 
4 a, c, d 

Memperhatikan tujuan 4 a, b, c 

Menentukan materi dan 

pentingnya materi 
4 a, b, c 

Memotivasi siswa 4 a, b, c 

Menyediakan sarana yang 

dibutuhkan 
4 a, b, c 

Inti 

Meminta siswa memahami 

lembar kerja 
4 a, b, c 

Membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam 

penyampaian hasil kerja 

3 a, b 

membangkitkan 

pengetahuan prasyarat siswa 
4 a, b, c 

Meminta untuk memahami 

membuat karangan yang 

baik 

4 a, b, c 

Membantu menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa 
4 b, c, d 

Akhir 

Merespon kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran 
3 a, b 

Melakukan evaluasi 4 a, b, c 

Mengakhiri pelajaran 4 a, b, d 

Jumlah skor 45 
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa secara umum 

peneliti sudah melakukan sesuai rencana yang diharapkan, yang 

diperoleh dari observasi tentang aktifitas peneliti/guru adalah 45. 

Sedangkan skor maksimal adalah 55, maka skor yang diperoleh rata-rata 

adalah %8,81%100
55

45
NR  maka taraf keberhasilan tindakan 

berada pada ketegori baik. 

Hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah 

mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat di rumah, dan diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun 

ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi tersebut. 

a. Hasil catatan lapangan 

b. Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang 

tidak ada dalam format observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Siswa agak ramai saat pelajaran. 

2) Siswa bersemangat dan antusias ketika berdemonstrasi di depan 

kelas tentang materi shalat Idain. 

3) Ada beberapa siswa saja yang tidak mencatat hal-hal yang penting. 

c. Hasil post test siklus 1 

Tes dilaksanakan setelah pemberian materi dengan metode 

demonstrasi selesai. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk 
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mengerjakan soal post tes. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian 

yang harus di jawab dengan tepat dan benar. 

Hasil nilai post test siklus diurutkan berdasarkan urutan jumlah 

skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Pos Tes Siklus I 

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Nilai 

1. Ahmad Baihaqi L 70 

2. Anang wahyudi L 70 

3. Andri adianto L 70 

4. Anis Kurniawati P 90 

5. Andika Yuliatin P 90 

6. Ananda Khoirul M P 95 

7. Aminatus Suhriyah P 95 

8. Fitrotul Himmah P 95 

9. Foni Megasari P 95 

10. Fiska amalia P 95 

11. Fandi Andika L 75 

12. Hoirul Anam L 90 

13. Heru Setiawan L 90 

14. Joni susanto L 80 

15. Komarullah  L 85 

16. Muhammad Sofyan  L 95 

17. Muhammad Zainuri L 95 

18. Mahruf Hidayat L 70 

19. Noval Ssantoso L 90 

20. Nanang Hermanto L 85 

21. Novi Islamiyah P 85 

22. Nurullah L 100 

23. Reni Puji Astutik P 90 

24. Roni Fatahillah L 85 

25. Santi Anggraeni P 80 

26. Sri Rahayu P 85 

27. Sinta Amalia P 90 

28. Zainal Abidin L 95 

Total Skor 2430 

Rata-rata 86, 75 
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Berdasarkan hasil post test pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel 

di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada 

siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata pre test (tes awal) adalah 

74, 82 sedangkan skor rata-rata post test siklus 1 adalah 86, 75. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Peningkatan Hasil Belajar siklus 1 

Jenis Tes Rata-rata Skor Tes 

Pre test 74, 82 

Post test (siklus 1) 86, 75 

Siswa yang berada pada taraf tuntas adalah 23 siswa, 

sedangkan siswa yang berada pada taraf tidak tuntas adalah 5 siswa. 

Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan maka akan dilaksanakan perbaikan pada siklus 2 dengan 

memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil. 

c. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman 

guru kelas III. Selanjutnya peneliti melakukan kegiatan refleksi 

terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan 

pada siklus 1 dibantu oleh guru kelas III, maka diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut: 

1) Hasil belajar pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Hal ini 

terbukti dari skor akhir siklus 1 yang lebih baik dari skor tes 

sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi semakin 

meningkat. 
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2) Aktifitas siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat 

keberhasilan pada kriteria baik, terjadi peningkatan yang semula 

ketika diajar dengan metode yang biasa siswa kurang begitu 

bersemangat tetapi ketika dengan metode demonstrasi, yang 

kebanyakan siswa menyukainya sehingga terjadi peningkatan yang 

baik. 

3) Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pelajaran Fiqih. 

4) Perlu dilakukan siklus 2, karena ada beberapa siswa belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 80. Selain itu 

ketuntasan penelitian ini adalah 60 %. Jadi ada beberapa siswa 

yang harus tuntas dan ini jelas pelu ada perbaikan pada siklus 1 dan 

akan dilaksanakan siklus 2 untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Pelaksanaan tindakan siklus 2 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini terbagi ke dalam 4 tahap 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan 

refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan 

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan 

pada siklus 1 yaitu sebagai berikut: 

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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2) Menyiapkan materi yang akan diajarkan memahami ketentuan 

shalat Idain. 

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti 

4) Menyiapkan catatan lapangan 

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas III. 

6) Menyiapkan lembar tes (LT) berupa soal post test. 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan hari sabtu 

tanggal 18 Februari 2020 pukul 07.00 – 08.10, dalam satu pertemuan 

dua jam pelajaran (2 x 35menit). 

Kegiatan pembelajaran diawali peneliti dengan mengucapkan 

salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa mampu 

mendemonstrasikan shalat Idain. Setelah penyampaian tujuan 

pembelajaran, peneliti mendemonstrasikan tentang materi dan meminta 

siswa untuk memperhatikannya. Setelah demonstrasi selesai, peneliti 

meminta siswa untuk mendemonstrasikan kembali shalat Idain di 

depan kelas. Kemudian peneliti menjelaskan tentang materi shalat 

Idain, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tekait 

materi yang baru saja dijelaskan. Setelah materi yang diberikan selesai, 

selanjutnya peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk 

mengerjakan soal-soal yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
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c. Tahap observasi 

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu Bapak Aminudin, S.Pd.I. 

sebagai pengamat yang mengamati semua aktifitas guru/peneliti. 

Peneliti menyediakan format observasi kepada pengamat, dan jika ada 

hal-hal yang tidak terdapat di point lembar observasi maka akan 

dijadikan sebagai hasil catatan lapangan. 

Hasil observasi aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

Tabel 4.10 Hasil observasi akitfitas siswa pada siklus 2 

Tahap Indikator 
Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal 

Melakukan aktifitas 

keseharian 
5 Semua 

Memperhatikan tujuan 4 a, b, c 

Memperhatikan 

penjelasan materi 
4 b, c, d 

Keterlibatan dalam 

membangkitkan 

pengetahuan siswa 

tentang materi 

5 Semua 

Inti 

Memanfaatkan media 

yang tersedia 
5 Semua 

Memahami lembar kerja 4 a, b, c 

Mengerjakan tugas 

secara mandiri 
5 Semua 

Akhir 
Menanggapi evaluasi 5 Semua 

Mengakhiri pelajaran 5 Semua 

Jumlah skor 42 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa secara umum 

aktifitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor 

yang diperoleh dari observasi terhadap aktifitas siswa adalah 42, 

sedangkan skor maksimal adalah 45, sehingga diperoleh skor rata-rata 

adalah %3,93%100
45

42
NR . 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada 

kategori sangat baik. Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas 

peneliti dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Hasil observasi aktifitas peneliti pada siklus 2 

Tahap Indikator 
Pengamatan 

Nilai Deskriptor 

Awal 

Melakukan aktifitas 

keseharian 
4 a, c, d 

Memperhatikan tujuan 5 a, b, c 

Menentukan materi dan 

pentingnya materi 
5 a, b, c 

Memotivasi siswa 4 a, b, c 

Menyediakan sarana yang 

dibutuhkan 
5 Semua 

Inti 

Meminta siswa memahami 

lembar kerja 
4 a, b, c 

Membimbing dan 

mengarahkan siswa dalam 

penyampaian hasil kerja 

4 a, b 

membangkitkan 

pengetahuan prasyarat siswa 
4 a, b, c 

Membantu menumbuhkan 

kepercayaan diri siswa 
 

4 

 

b, c, d 

Akhir 

Merespon kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran 
4 a, b 

Melakukan evaluasi 4 a, b, c 

Mengakhiri pelajaran 5 Semua 

Jumlah skor 52 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa secara umum 

peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Skor yang diperoleh dari pengamatan aktifitas peneliti adalah 52 

sedangkan skor maksimal adalah 55, sehingga diperoleh rata-rata 

adalah %5,94%100
55

52
NR . 

Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf 

keberhasilan aktifitas peneliti berada pada kategori sangat baik. 
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a. Hasil catatan lapangan 

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang 

tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang 

sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Siswa agak ramai ketika demonstrasi akan di mulai. 

2) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan 

penjelasan guru. 

3) Siswa bersemangat ketika ditunjuk memperagakan shalat 

Idain. 

4) Siswa senang dan antusias. 

b. Hasil post test siklus 2 

Post test siklus 2 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 

Februari 2020, dikerjakan selama 25 menit. Soal post test siklus 2 

terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil post test diurutkan berdasarkan 

jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang 

dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Pos Tes Siklus 2 

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Nilai 

1. Ahmad Baihaqi L 90 

2. Anang wahyudi L 90 

3. Andri adianto L 95 

4. Anis Kurniawati P 90 

5. Andika Yuliatin P 85 

6. Ananda Khoirul M P 95 

7. Aminatus Suhriyah P 95 

8. Fitrotul Himmah P 95 

9. Foni Megasari P 95 

10. Fiska amalia P 85 

11. Fandi Andika L 90 
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12. Hoirul Anam L 90 

13. Heru Setiawan L 90 

14. Joni susanto L 95 

15. Komarullah  L 80 

16. Muhammad Sofyan  L 95 

17. Muhammad Zainuri L 90 

18. Mahruf Hidayat L 95 

19. Noval Ssantoso L 100 

20. Nanang Hermanto L 85 

21. Novi Islamiyah P 90 

22. Nurullah L 85 

23. Reni Puji Astutik P 95 

24. Roni Fatahillah L 90 

25. Santi Anggraeni P 95 

26. Sri Rahayu P 95 

27. Sinta Amalia P 85 

28. Zainal Abidin L 90 

Total Skor 2550 

Rata-rata 91, 07 

Berdasarkan hasil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan 

skor post test siklus 1 rata-rata adalah 86, 75 sedangkan rata-rata 

skor post test siklus 2 adalah 91, 07. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Peningkatan Hasil Belajar Metode Demonstrasi 2 

Jenis Tes Rata-rata Skor Tes 

Post test (siklus 1) 86, 75 

Post test (siklus 2) 91, 07 

 

c. Hasil wawancara 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 18 

Februari 2020, jam 10.00 (waktu istirahat), yang menjadi subyek 

wawancara adalah 4 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu siswa 
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bernama Andri, Anis, Foni dan Fiska. Pada saat jam istirahat 

peneliti masuk ke kelas III dan menemui ke empat siswa tersebut 

untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara dengan 

keempat siswa tersebut. 

Tabel 4.14 Hasil Wawancara dengan Siswa 

Pertanyaan Jawaban 

P : Bagaimana pemahaman 

kamu terhadap materi 

sholat Idain dangan 

metode demonstrasi? 

Andri 

  

Anis  

 

 

Foni  

 

Fiska  

: 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Saya jadi lebih faham 

pak, karena mudah 

diingat. 

Awalnya saya bingung 

pak, tapi lama 

kelamaan jadi tidak. 

Membuat cepat 

mengerti, karena 

diperagakan secara 

langsung. 

Saya lebih cepat 

mengerti pak, karena 

menyenangkan 

P : Apakah kamu 

mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran 

dengan metode 

demonstrasi ? 

Andri 

 

 Anis  

Foni  

Fiska  

: 

 

: 

: 

: 

Tidak pak, cukup 

menyenangkan. 

Awalnya sulit pak, 

tetapi setelah di coba 

ternyata mudah. 

Tidak pak. 

Tidak pak, saya justru 

malah senang. 

P : Bagaimana pendapat 

kamu mengenai 

pembelajaran dengan 

metode demonstrasi ? 

Andri 

 

 Anis  

Foni  

Fiska 

 

: 

 

: 

: 

: 

Bagus pak, saya 

senang. 

Menyenangkan pak. 

Materi lebih cepat 

dipahami Bu. 

Menyenangkan dan 

tidak membuat bosan. 
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P : Apakah yang membuat 

kalian senang ketika 

diajar dengan metode 

demonstrasi ? 

Andri 

 Anis  

 

Foni 

  

Fiska  

: 

: 

 

: 

 

: 

Mudah diingat. 

Cara penyampaiannya 

mudah dipahami 

Suasana tidak tegang 

pak. 

Iya pak, jadi mudah 

diingat. 

 

Dari hasil wawancara di atas terbukti bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

d. Refleksi 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama guru 

kelas III, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi 

terhadap hasil post test, hasil observasi dan hasil catatan lapangan 

serta hasil wawancara siklus 2, maka diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut: 

1)  Hasil belajar siswa didasarkan pada hasil post test siklus 2 

menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari pada test 

sebelumnya berarti pemahaman siswa terhadap materi 

meningkat. 

2) Aktifitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan 

pada kategori sangat baik. 
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3) Aktifitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan 

pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa 

untuk mengikuti pelajaran Fiqih. 

4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil refleksi dapat diambil kesimpulan bahwa setelah 

pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan 

siklus karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana 

yang disusun dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria 

keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria hasil belajar siswa. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi 

Langkah awal yang di lakukan guru (peneliti) dalam melakukan 

proses pembelajaran di kelas yakni dengan mengadakan pre test untuk 

mengetahui sejauh mana siswa mengerti dan memahami tentang materi 

shalat Idain. Hasil dari pre test yang telah peneliti lakukan menunjukkan 

bahwa siswa masih berada pada taraf kurang karena ketuntasan mereka 

hanya 65% sehingga untuk memperbaiki kondisi tersebut peneliti 

melakukan pembelajaran dengan menerapkan suatu metode untuk 

meningkatkan pemahaman siswa sehingga hasil yang di dapat akan lebih 

baik.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jadi 

peneliti melakukan penelitian dalam bentuk siklus. Setiap siklus terdiri 
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dari empat tahap yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Dalam pembelajaran, guru tidak hanya sebagai demonstrator dan 

memperagakan berbagai peragaan sendiri di depan dan siswa hanya 

sebagai penonton, akan tetapi dalam penerapan metode guru melibatkan 

siswa secara langsung terhadap materi yang sedang di pelajari. Guru selalu 

menanyakan tentang kesulitan siswa sehingga dengan begitu guru akan 

tahu kekurangan siswa dan seberapa jauh pemahaman siswa sehingga 

dapat di jadikan refleksi pada pertemuan berikutnya. Dengan melibatkan 

siswa dalam menerapkan metode ini, selain untuk memperkuat 

pemahaman mereka juga untuk meningkatkan keaktifan siswa.  

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi pada pembelajaran Fiqih khususnya pada materi sholat Idain 

berimplikasi positif pada tingkat hasil belajar siswa. Hal ini dapat di lihat 

dari pengerjaan test demi test yang mampu mereka kerjakan dengan baik. 

Dengan memperoleh pemahaman yang baik, maka secara tidak langsung 

akan berimbas pada hasil yang baik serta prestasi yang lebih membagakan. 

pemahaman siswa dalam penelitian ini di ukur dari hasil tes individu 

siswa. Hasil belajar Fiqih siswa meningkat dari rata-rata nilai tes pada 

siklus 1 yaitu 86, 75 dan pada siklus II adalah 91, 07. Hal ini sudah cukup 

membuktikan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan oleh guru.  

Terjadinya peningkatan pemahaman Fiqih pada siswa tersebut di 

karenakan pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi pada 
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materi shalat Idain, memberi dampak positif pada pemahaman siswa serta 

keaktifan siswa. Guru bisa mengajak siswa terlibat dalam pembelajaran 

dan memperlihatkan segala sesuatu secara jelas sehingga tidak akan terjadi 

salah pemahaman. Siswa yang tidak terlalu aktif dan masih malu-malu di 

hadapan temannya jadi bisa aktif dan percaya diri dengan dorongan dan 

motivasi guru. Yang awalnya kurang paham terhadap materi bisa sedikit 

demi sedikit memahami materi dan menambah pengetahuan mereka dari 

pengetahuan sebelumnya. 

2. Aktifitas siswa dalam pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan yang di lakukan peneliti dan kolaborator, di 

peroleh aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi shalat Idain 

dengan penerapan metode demonstrasi yang paling dominan adalah 

semangat siswa dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 

hidupnya suasana kelas. Serta keikut sertaan siswa dalam pembelajaran ini 

membuat pembelajaran ini semakin bermakna. Terlibatnya siswa secara 

aktif dalam kegiatan demonstrasi, menunjukkan tingkat patisipasi siswa 

dalam pembelajaran sangat baik. 

Mulai dari siklus 1 pertemuan ke 1 dan siklus II pertemuan ke 2; 

aktifitas siswa semakin meningkat. yakni pada siklus 1 tingkat aktifitas 

siswa rata-rata dalam proses pembelajaran adalah 80% dan pada siklus 2 

tingkat aktifitas siswa mengalami kemajuan yakni 93, 3%. Hal ini 

menunjukkan guru mampu membangkitkan motivasi siswa secara aktif 
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dalam proses pembelajaran. Serta mampu melaksanakan tugasnya dengan 

baik sesuai tujuan yang telah di tetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Fiqih 

siswa kelas III di MI Abbul Abbas Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2019/2020. Penerapan metode demonstrasi dapat di jadikan solusi dalam 

mengatasi kesulitan siswa. Pembelajaran dengan penerapan metode 

demonstrasi mempunyai dampak positif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa terutama pada mata pelajaran Fiqih materi shalat Idain. Hal ini di 

tandai dengan ketuntasan belajar siswa yang cukup baik dari dua siklus 

yang di laksanakan mulai dari siklus pertama sampai kedua.hasil belajar 

siswa meningkat dari rata-rata nilai tes 86, 75 pada siklus 1 dan 91, 07 

pada siklus 2.  

2. Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan keaktifan belajar Fiqih 

siswa kelas III di MI Abul Abbas Rambipuji Jember. Berdasarkan 

pengamatan yang di lakukan peneliti, diperoleh aktifitas siswa dalam 

proses pembelajaran Fiqih pada materi shalat Idain dengan penerapan 

metode demonstrasi, yang paling dominan adalah semangat siswa dan 

antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran dan hidupnya suasana kelas. 

Keikut sertaan siswa dalam pembelajaran ini membuat pembelajaran ini 

semakin bermakna. Terlibatnya siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, menunjukkan tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran 
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sangat baik. Hal ini menunjukkan guru mampu membangkitkan keaktifan 

dalam proses pembelajaran. Mulai dari siklus 1 pertemuan ke 1 dan siklus 

II pertemuan ke 2; aktifitas siswa semakin meningkat. yakni pada 

pertemuan ke 1 tingkat aktifitas siswa rata-rata dalam proses pembelajaran 

adalah 80% dan pada pertemuan ke 2 tingkat aktifitas siswa mengalami 

kemajuan yakni 93, 3%. Hal ini menunjukkan guru mampu 

membangkitkan motivasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 

serta mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai tujuan yang telah 

di tetapkan. 

B. Saran-Saran 

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proeses belajar 

mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atas sumbangan 

pemikiran bagi instansi pendidikan dan sebagai upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Bagi pihak sekolah diharapkan menyediakan sarana 

dan prasarana yang lengkap guna mendukung aktifitas pembelajaran 

seperti memperhatikan keadaan siswa dengan menyediakan bahan ajar dan 

buku pegangan agar siswa dapat belajar dengan baik, mandiri, serta tidak 

hanya mengandalkan catatan dari guru. 
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2. Kepada Para Guru 

Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat, maka guru 

seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu 

dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Kepada Para Siswa 

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama demi masa 

depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan 

belajarnya untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan banyak 

membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan dan selalu disiplin 

dalam belajar. 

4. Kepada para peneliti selanjutnya  

Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat melaksanakan 

pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi, hendaknya 

mempertimbangkan materi yang sesuai dengan pembelajaran ini, dan 

hendaknya membuat persiapan yang matang agar proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar. 
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SOAL PRE TES 

1. Idul Fitri menurut bahasa artinya .... 

2. Menurut bahasa Adha artinya .... 

3. Melaksanakan puasa pada hari Tasyrik hukumnya .... 

4. Salah satu amalan sunah sebelum berangkat shalat Idul Adha adalah .... 

5. Bagi fakir miskin bisa ber’idul fitri dengan bahagia karena berhak atas 

pemberian .... 
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SOAL TES AKHIR SIKLUS 1  

1. Idul Fitri menurut bahasa artinya .... 

2. Menurut bahasa Adha artinya .... 

3. Melaksanakan puasa pada hari Tasyrik hukumnya .... 

4. Salah satu amalan sunah sebelum berangkat shalat Idul Adha adalah .... 

5. Bagi fakir miskin bisa ber’idul fitri dengan bahagia karena berhak atas 
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SOAL TES AKHIR SIKLUS 2 

1. Sebutkan amalan sunah sebelum berangkat shalat ‘Idul Fitri! 

2. Bagaimana ketentuan shalat ‘Id bagi wanita haid? 

3. Sebutkan 2 macam hewan yang bisa dijadika qurban! 

4. Sebutkan 2 hikmah melaksanakan shalat Idul Adha! 

5. Jelaskan waktu pelaksanaan shalat Idul Fitri dan Idul Adha! 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS  1 

 

 

Sekolah                 : MI Abul Abbas 

Mata Pelajaran    : Fiqih 

Tema                     : Shalat Idul Fitri 

Kelas/Semester     : 3/II 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 

 

 

A.     Kopetensi Inti 

KI-1. Menerima dan menjalankan ajaran yag dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri  dalam berinteraksi dengan kelarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendenagar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

lois, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhalak mulia 

 

B.     Kopetensi Dasar 

3.1. memahami ketentuan shalat Idul Fitri 

1.2 meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT. 

 

C.     Indikator 

3.1. memahami ketentuan shalat Idul Fitri 

a. menjelaskan arti shalat Idul Fitri 

b. Menjelaskan pengertian Shalat Idul Fitri 

c. Menguraikan maksud shalat Idul Fitri 

1.2. meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT. 

a. Mengimani shalat Idul Fitri  adalah perintah allah SWT 
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b. mematuhi shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT 

c. melaksanakan shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT 

 

D.  Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, mengekplorasikan, dan mengomunisasikan 

tentang shlat Idul Fitri  peserta didik diharapkan mampu memahami ketentuan 

shalat Idul Fitri , meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah, menghayati 

ketentuan shalat Idul Fitri , mendemonstrasikan tatacara shalat Idul Fitri , 

menghargai orang yang menjalankan shalat Idul Fitri . 

 

E.  Materi Pokok 

shalat Idul Fitri  adalah shalat sunnah dua rakaat yang dilaksanakan satu tahun 

sekali pada dua hari raya yaitu hari raya Idu fitri dan hari raya Idul Fitri. 

Hal-hal sunah sebelum dilaksakukan shalat Idul Fitri : 

a.       Mandi 

b.      Berpakaian baik dan bersih 

c.       Berhias 

d.      Memakai wangi-wangian 

e.       Makan sebelum shalat Idul Fitri 

f.       Melalui jalan yang berlainan ketika pergi dan pulang 

g.      Membaca takbir, tahmid dan tahlil 

Shalat Idul Fitri dikerjakan setiap tanggal 1 Syawwal, waktunya mulai dari 

terbitnya matahari sampai dengan tergelincirnya pada siang hari. 

Cara melaksanakan shalat Idul Fitri sama dengan shalat lainya, yaitu pada 

rakaat pertama shalat Idul Fitri, setelah membaca doa iftitah bertakbir 7 kali . pada 

rakaat kedua bertakbir 5 kali. 

Hukum melaksanakan shalat Idul Fitri adalah sunnah muakad ( sunnah yang 

sangat dianjurkan). Amalan-amalan yang sunah dilakukan pada hari raya Idul Fitri 

: 

1.      Memperbanyak membaca takbir 

2.      Memperbanyak dzikir dn doa 

3.      Memperbanyak infak dan sedekah 

4.      Bersilaturahmi kepada sanak saudara dan tetangga 

 

 F.  Proses Pembelajaran 
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1.      Persiapan 

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

c. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 

didik 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

e. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebeumnya dan 

mengaitkan dengan materi tentang shalat Idul Fitri. 

 

2.      Kegiatan inti 

a. Guru meminta peserta didik membaca materi shalat Idul Fitri 

b.  Peserta didik mengemukakan hasil bacaan materi shalat Idul Fitri 

c.    Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan 

peserta didik  tentang hasil bacaanya tentang shalat Idul Fitri. 

 

3.   Kegiatan akhir pembelajaran 

a.    Sebelum proses pembelajaran pada hari ini diakhiri guru memberikan ulasan 

keterangan penguatan materi secara ummum yang terkait dengan proses 

pembelajaran 

b. Guru memberikan tugas kepada peserta didik dari hasil membaca materi 

Sholat Idul Fitri 

c.   Guru memberikan motivasi pembelajaran dengan rajin belajar 

d.   Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca hamdallah, doa bersama 

–sama peserta didik dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

 

G.     Alat/ Sumber Belajar 

  Papan tulis,  Buku Pelajaran Fiqih K13 kelas 3 
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H.      Penilaian 

  Penilaian sikap 

Lembar pengamatan sikap 

Tema              : 

Sub Tema       : 

Hari/ tanggal  :  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Prilaku yang diamati 

Percaya 

diri 
Disiplin Bekerjasama 

 

Keterangan : 

Kemampuan yang dikembangkan 

A.    Percaya diri           B. Disiplin                   C. Bekerjasama 

 

Kriteria Penilaian 

A.    Membudaya          B. Berkembang           C. Belum Terlihat 

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Abul Abbas 

 

 

 

Muhammad HAFID, S.Pd.I 

Jember, 18 Februari 2020 

Peneliti 

 

 

 

IRHAM 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SIKLUS  2 

 

 

Sekolah                 : MI Abul Abbas 

Mata Pelajaran    : Fiqih 

Tema                     : Shalat Idul Fitri 

Kelas/Semester     : 3/II 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 Pertemuan) 

 

 

A.     Kopetensi Inti 

KI-1. Menerima dan menjalankan ajaran yag dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri  dalam berinteraksi dengan kelarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3.Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendenagar, 

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

lois, dalam karya yang estis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhalak mulia 

 

B.     Kopetensi Dasar 

3.1. memahami ketentuan shalat Idul Fitri 

1.2 meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT. 

 

C.     Indikator 

3.1. memahami ketentuan shalat Idul Fitri 

a. menjelaskan arti shalat Idul Fitri 

b. Menjelaskan pengertian Shalat Idul Fitri 

c. Menguraikan maksud shalat Idul Fitri 

1.2. meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT. 

a. Mengimani shalat Idul Fitri  adalah perintah allah SWT 
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b. mematuhi shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT 

c. melaksanakan shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah SWT 

 

D.     Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengamati, menanya, mengekplorasikan, dan mengomunisasikan 

tentang shlat Idul Fitri  peserta didik diharapkan mampu memahami ketentuan 

shalat Idul Fitri , meyakini shalat Idul Fitri  sebagai perintah Allah, menghayati 

ketentuan shalat Idul Fitri , mendemonstrasikan tatacara shalat Idul Fitri , 

menghargai orang yang menjalankan shalat Idul Fitri . 

 

E.    Materi Pokok 

shalat Idul Fitri  adalah shalat sunnah dua rakaat yang dilaksanakan satu tahun 

sekali pada dua hari raya yaitu hari raya Idu fitri dan hari raya Idul Fitri. 

Hal-hal sunah sebelum dilaksakukan shalat Idul Fitri : 

a. Mandi 

b.   Berpakaian baik dan bersih 

c.   Berhias 

d.   Memakai wangi-wangian 

e.   Makan sebelum shalat Idul Fitri 

f.    Melalui jalan yang berlainan ketika pergi dan pulang 

g.   Membaca takbir, tahmid dan tahlil 

Shalat Idul Fitri dikerjakan setiap tanggal 1 Syawwal, waktunya mulai dari 

terbitnya matahari sampai dengan tergelincirnya pada siang hari. 

Cara melaksanakan shalat Idul Fitri sama dengan shalat lainya, yaitu pada 

rakaat pertama shalat Idul Fitri, setelah membaca doa iftitah bertakbir 7 kali . pada 

rakaat kedua bertakbir 5 kali. 

Hukum melaksanakan shalat Idul Fitri adalah sunnah muakad ( sunnah yang 

sangat dianjurkan). Amalan-amalan yang sunah dilakukan pada hari raya Idul Fitri 

: 

1.      Memperbanyak membaca takbir 

2.      Memperbanyak dzikir dn doa 

3.      Memperbanyak infak dan sedekah 

4.      Bersilaturahmi kepada sanak saudara dan tetangga 
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F.  Proses Pembelajaran 

1.      Persiapan 

a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

b.   Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 

c.   Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta 

didik 

d.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

e.   Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif materi sebeumnya dan 

mengaitkan dengan materi tentang shalat Idul Fitri. 

 

2.   Kegiatan inti 

a. Guru meminta peserta didik membaca materi shalat Idul Fitri 

b.   Peserta didik mengemukakan hasil bacaan materi shalat Idul Fitri 

c.   Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan 

peserta didik  tentang hasil bacaanya tentang shalat Idul Fitri. 

 

3.   Kegiatan akhir pembelajaran 

a. Sebelum proses pembelajaran pada hari ini diakhiri guru memberikan ulasan 

keterangan penguatan materi secara ummum yang terkait dengan proses 

pembelajaran 

b. Guru memberikan tugas kepada peserta didik dari hasil membaca materi 

Sholat Idul Fitri 

c. Guru memberikan motivasi pembelajaran dengan rajin belajar 

d. Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca hamdallah, doa bersama 

–sama peserta didik dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 

 

G.     Alat/ Sumber Belajar 

  Papan tulis,  Buku Pelajaran Fiqih K13 kelas 3 
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H.      Penilaian 

  Penilaian sikap 

Lembar pengamatan sikap 

Tema              : 

Sub Tema       : 

Hari/ tanggal  :  

No 
Nama Peserta 

Didik 

Prilaku yang diamati 

Percaya 

diri 
Disiplin Bekerjasama 

 

Keterangan : 

Kemampuan yang dikembangkan 

A.    Percaya diri           B. Disiplin                   C. Bekerjasama 

Kriteria Penilaian 

A.    Membudaya          B. Berkembang           C. Belum Terlihat 

 

 

Mengetahui, 

Kepala MI Abul Abbas 

 

 

 

Muhammad HAFID, S.Pd.I 

Jember, 25 Februari 2020 

Peneliti 

 

 

 

IRHAM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

NAMA SISWA KELAS 3 

 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. Ahmad Baihaqi L 

2. Anang wahyudi L 

3. Andri adianto L 

4. Anis Kurniawati P 

5. Andika Yuliatin P 

6. Ananda Khoirul M P 

7. Aminatus Suhriyah P 

8. Fitrotul Himmah P 

9. Foni Megasari P 

10. Fiska amalia P 

11. Fandi Andika L 

12. Hoirul  Anam L 

13. Heru Setiawan L 

14. Joni susanto L 

15. Komarullah L 

16. Muhammad Sofyan L 

17. Muhammad Zainuri L 

18. Mahruf Hidayat L 

19. Noval Ssantoso L 

20. Nanang Hermanto L 

21. Novi Islamiyah P 

22. Nurullah L 

23. Reni Puji Astutik P 

24. Roni Fatahillah L 

25. Santi Anggraeni P 

26. Sri Rahayu P 

27. Sinta Amalia P 

28. Zainal Abidin L 
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Lembar Observasi Peneliti Siklus I 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor 

1 2 3 

1 Cara guru menimbulkan minat siswa    

2 Cara guru mempresentasikan materi pelajaran    

3 Cara guru membimbing kelompok belajar    

4 Kemampuan mendorong dan menggalakan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
   

5 Kemampuan guru membimbing siswa berkomunikasi    

6 Tindakan guru setelah proses pembelajaran    

Nilai = %100
18

skor



 

 

Keterangan observasi: 

 Cara guru menimbulkan minat siswa 

3 = menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik), menyampaikan 

apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 = menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik), tidak 

menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 

1 = hanya menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik 

 Cara guru mempresentasikan materi pelajaran  

3 = memberikan ilustrasi tentang materi, memberi kesempatan siswa membaca 

materi di buku, memberi kesempatan siswa bertanya 

2 = memberikan ilustrasi tentang materi, memberi kesempatan siswa membaca 

materi di buku, tanpa memberi kesempatan siswa bertanya 

1 = hanya memberikan ilustrasi tentang materi 

 Cara guru membimbing kelompok belajar 

3 = membentuk kelompok yang heterogen, memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, memberi kesempatan siswa 

untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 
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2 = membentuk kelompok yang heterogen, tidak memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, memberi kesempatan siswa 

untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

1 = membentuk kelompok yang heterogen, memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, tidak memberi kesempatan 

siswa untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

 Kemampuan mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran 

3 = semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

2 = sebagian kecil siswa saja ikut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

1 = tidak menuntut siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

 Kemampuan guru membimbing siswa berkomunikasi 

3 = memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan mendiskusikan 

konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok dan memberi 

motivasi untuk saling membantu mengerjakan LKS bersama-sama dengan 

teman satu kelompok 

2 = memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan mendiskusikan 

konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok tetapi tidak  

memberi motivasi untuk saling membantu mengerjakan LKS bersama-

sama dengan teman satu kelompok 

1 = tidak memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan 

mendiskusikan konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok 

dan saling membantu mengerjakan LKS bersama-sama dengan teman satu 

kelompok 

 Tindakan guru setelah proses pembelajaran 

3 = mengevaluasi proses belajar mengajar, memberi penghargaan pada siswa 

2 = mengevaluasi proses belajar mengajar, tidak memberi penghargaan pada 

siswa 

1 = tidak mengevaluasi proses belajar mengajar 
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Lembar Observasi Peneliti Siklus II 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor 

1 2 3 

1 Cara guru menimbulkan minat siswa    

2 Cara guru mempresentasikan materi pelajaran    

3 Cara guru membimbing kelompok belajar    

4 Kemampuan mendorong dan menggalakan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran 
   

5 Kemampuan guru membimbing siswa berkomunikasi    

6 Tindakan guru setelah proses pembelajaran    

Nilai = %100
18

skor



 

 

Keterangan observasi: 

 Cara guru menimbulkan minat siswa 

3 = menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik), menyampaikan 

apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 = menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik), tidak 

menyampaikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran 

1 = hanya menyiapkan lingkungan fisik yang menyenangkan (menata ruangan 

dengan poster-poster yang menarik dan memutar musik 

 Cara guru mempresentasikan materi pelajaran  

3 = memberikan ilustrasi tentang materi, memberi kesempatan siswa membaca 

materi di buku, memberi kesempatan siswa bertanya 

2 = memberikan ilustrasi tentang materi, memberi kesempatan siswa membaca 

materi di buku, tanpa memberi kesempatan siswa bertanya 

1 = hanya memberikan ilustrasi tentang materi 

 Cara guru membimbing kelompok belajar 
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3 = membentuk kelompok yang heterogen, memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, memberi kesempatan siswa 

untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

2 = membentuk kelompok yang heterogen, tidak memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, memberi kesempatan siswa 

untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

1 = membentuk kelompok yang heterogen, memberi bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan mempelajari LKS, tidak memberi kesempatan 

siswa untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 

 Kemampuan mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran 

3 = semua siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

2 = sebagian kecil siswa saja ikut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

1 = tidak menuntut siswa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

 Kemampuan guru membimbing siswa berkomunikasi 

3 = memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan mendiskusikan 

konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok dan memberi 

motivasi untuk saling membantu mengerjakan LKS bersama-sama dengan 

teman satu kelompok 

2 = memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan mendiskusikan 

konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok tetapi tidak  

memberi motivasi untuk saling membantu mengerjakan LKS bersama-

sama dengan teman satu kelompok 

1 = tidak memberikan motivasi pada siswa untuk mempelajari dan 

mendiskusikan konsep yang ada pada LKS dengan teman satu kelompok 

dan saling membantu mengerjakan LKS bersama-sama dengan teman satu 

kelompok 
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 Tindakan guru setelah proses pembelajaran 

3 = mengevaluasi proses belajar mengajar, memberi penghargaan pada siswa 

2 = mengevaluasi proses belajar mengajar, tidak memberi penghargaan pada 

siswa 

1 = tidak mengevaluasi proses belajar mengajar 
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Lembar Observasi Siswa Siklus I 

 

Kelompok : 

Nama Siswa : 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor 

1 2 3 

1 Keaktifan membaca    

2 
Keaktifan diskusi 

   

3 
Keaktifan bertanya 

   

4 Keaktifan menjawab pertanyaan 
   

5 
Keaktifan melakukan demonstrasi 

   

Nilai = %100
18

skor



 

 

Keterangan observasi: 

 Keaktifan membaca 

3 = membaca materi dengan menggunakan teknik membaca cepat 

2 = membaca materi dengan tidak menggunakan teknik membaca cepat 

1 = tidak membaca materi  

 Keaktifan diskusi  

3 = selalu bekerjasama dengan anggota kelompok untuk memecahkan masalah 

dalam diskusi kelompok 

2 = terkadang bekerjasama dengan anggota kelompok terkadang mengobrol 

sendiri/melakukan hal lain 

1 = tidak bekerjasama dengan anggota kelompok 

 Keaktifan bertanya 

3 = bertanya lebih dari 2 kali 

2 = bertanya sebanyak 1 – 2 kali 

1 = tidak pernah bertanya 

 Keaktifan menjawab pertanyaan 

3 = menjawab pertanyaan lebih dari 1 kali 
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2 = hanya menjawab pertanyaan 1 kali 

1 = tidak pernah menjawab pertanyaan 

 Keaktifan melakukan demonstrasi 

3 = melakukan demonstrasi sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan 

2 = melakukan demonstrasi tetapi tidak sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah ditentuka 

1 = tidak melakukan demonstrasi  

Nilai Persentase (P) Kategori  

  90 %  NR  100 % : Sangat baik 

80 %  NR  89 % : Baik 

70 %  NR  79 % : Cukup 

60 %  NR  69 % : Kurang 

0 %  NR  59 % : Kurang sekali 
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Lembar Observasi Siswa Siklus II 

 

Kelompok : 

Nama Siswa : 

No Aktivitas yang Diamati 
Skor 

1 2 3 

1 Keaktifan membaca    

2 
Keaktifan diskusi 

   

3 
Keaktifan bertanya 

   

4 Keaktifan menjawab pertanyaan 
   

5 
Keaktifan melakukan demonstrasi 

   

Nilai = %100
18

skor



 

 

Keterangan observasi: 

 Keaktifan membaca 

3 = membaca materi dengan menggunakan teknik membaca cepat 

2 = membaca materi dengan tidak menggunakan teknik membaca cepat 

1 = tidak membaca materi  

 Keaktifan diskusi  

3 = selalu bekerjasama dengan anggota kelompok untuk memecahkan masalah 

dalam diskusi kelompok 

2 = terkadang bekerjasama dengan anggota kelompok terkadang mengobrol 

sendiri/melakukan hal lain 

1 = tidak bekerjasama dengan anggota kelompok 

 Keaktifan bertanya 

3 = bertanya lebih dari 2 kali 

2 = bertanya sebanyak 1 – 2 kali 

1 = tidak pernah bertanya 
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 Keaktifan menjawab pertanyaan 

3 = menjawab pertanyaan lebih dari 1 kali 

2 = hanya menjawab pertanyaan 1 kali 

1 = tidak pernah menjawab pertanyaan 

 Keaktifan melakukan demonstrasi 

3 = melakukan demonstrasi sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan 

2 = melakukan demonstrasi tetapi tidak sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah ditentuka 

1 = tidak melakukan demonstrasi  

Nilai Persentase (P) Kategori  

  90 %  NR  100 % : Sangat baik 

80 %  NR  89 % : Baik 

70 %  NR  79 % : Cukup 

60 %  NR  69 % : Kurang 

0 %  NR  59 % : Kurang sekali 
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FOTO PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Abbul Abas Rambipuji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Abbul Abas Rambipuji 
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FOTO PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 dan 2 
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